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RINGKASAN

Kegiatan proses belajar mengajar ini agar berjalan dengan lancar harus dikelola
sedemikian rupa, dijalankan oleh omng-orang yang memiliki kssamptran yang ahli
dibidangnya selain itu juga dibutuhkan oftrng-omng yang memiliki kinerja dalam bekerja.
Faktor pengawasan lembaga pendidikan juga menjadi hal yang tidak kalah pentingnya untuk
diperhatikan. Perencanaan tidak akan berhasil dengan baik tanpa dilaksanakannya flrngsi
pengawasan. Dalam sistem pendidikan fungsi pengawas sangat penting, pengawas adalah
salah satu pihak yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Tugas pokok Pengawas Sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasiul akademik
dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan,
pelaksanaan pembinaan, peman-tauan pelaksanaan 8 (delapan) standar Nasional Pendidikan,
penilaian, pembimbingan dan pelatihan professional guru, evaluasi hasil pelaksaftum
program pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan untuk di daerah khusus,
karakteristik profesional, supervisor juga dituntut untuk memenuhi kompetensi.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Stadar
Pengawas Sekolah disebutkan bahwa kompetensi yang harus dipenuhi oleh pengawas Taman
Kanak-kanak dan Sekolah Dasar meliputi beberapa dimensi kompetensi yaitu: kompetensi
kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademik, kompetensi
evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian pengembangan, dan kompeteusi sosial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja pengawas pendidikan jasmani
SD di Kalimantan Selatan berbasis tugas pokok dan fungsinya, dan untuk mengetahui aspek
kinerja dari tugas pokok dan fugsi pengawas pendidikan jasmani SD di Kalimantan Selatan
yang menonjol. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deslaiptif dengan pendekatan
kuantitatif, karena dinyatakan dengan angka-angka yang menuqjukkan nilai terhadap besaran
atas variabel yang diwakilinya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder

Kata Ktrnci : Analisis, Kinerja, Pengawas Pendidikan Jasmani, Tugas Polak dan Fungsi

ru
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BAB I
PENDAHT]LU A}t I

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan proses belajar mengajar ini agar berjalan dengan lirncar harus dikelola

sedemikian rup4 dijalankan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan yang ahli

dibidangnya selain itu juga dibutuhkan omng-orang yang memiliki kinerja dalam bekerja

Faktor pengawasan lembaga pendidikan juga menjadi hal yang tidak kalah pentingnya untuk

diperhatikan. perencanaan tidak akan berhasil dengan baik tanpa dilaksanakannya flrngsi

pengawasan. Dalam sistem pendidikan fungsi pengawas sangat penting, pengawas adalah

salah satu pihak yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan'

Johnson (Sagalq 201l) menggambarkan bahwa pengawasan sebagai "fungsi sistem

yang melalcukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar penyimpangan-penyim-

pangan tujuan sistem hanya dalam-batas-batas yang dapat ditoleransi". Dari pandangan

tersebut, dapat ditadk satu pemikiran bahwa pengawasan pendidikan formal (sekolah)

merupakan bagian dari tahapan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang berfungsi

untuk mengontrol dan mengevaluasi agar proses tersebut dapat berjalan sesuai dengan apa

yang telah direncanakan.

Tugas pokok Pengawas Sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik

dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan,

pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) standar Nasional Pendidikan,

penitaian, pemb.imbingan dan pelatihan professional guru, evaluasi hasil pelaksaruuul

program pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus- Hal tersebut

diatur dalam peraturan Menteri Negara Pendaya-gunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Biro-krasi Nomor: 2l tahun 20i0 tentang jabatan frrngsional pengawas sekolah dan angka

laeditnya pasal 5. pengawas sekolah sebagaimana tergambar dalam buku kinerja pengawas

sekolah (Kemendiknas, 2011) yaitu: (1), menampilkan kemampusm pengawasan dalarn

bentuk kio"rjq (2), memiiiki bakat, minat, panggrlan jiwa dan idealisme, (3), melaksanakan

tugas kepengawasan secara efektif dan efisien, (4), memberikan layanan prima untuk semu{l

pemangkir kepentingan, (5), memiliki komitnnen untuk meningkatkan mutu pendidikan' (5),

mengembangkan metode dan strategi kerja kepengawasan secara terus menenrs, (7), memiliki

kapasitas untuk bekerja secara mandiri, (8), memiliki tanggung jawab profesi, (9), mematuhi



kode etik profesi pengawas, (10), memiliki komitmen dan menjadi anggota organisasi profesi

kepengawasan sekolah.

Selain memiliki karalcteristik profesional, ,rlp"*irr. juga dituntut untuk memenuhi

kompetensi. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 Tefiang

Stadar Pengawas Sekolah disebutkan bahwa kompetensi yang harus dipenuhi oleh peng-awas

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar meliputi beberapa dimensi kompetensi yaitu:

kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supervisi akademilq

kompetensi evaluasi pendidikaA kompetensi penelitian pengembangan, dan kompetensi

sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengawas pendidikan (supervisor)

adalah orang yang ditugaskan untuk melalcukan pengawasan penyelenggaraan pendidikan

yang lebih bersifat pada bentuk bimbingan kepada guru dalam mengembangkan kualitas guru

dalam melalrukan pembelajaran di kelas, yang telah memenuhi sejumlali kriteria profesional

dan memiliki kompetensi serta standar yang telah diatur dalam regulasi kepengawasan. Selain

regulasi sebagai dasar dari kinerja pengawas, secara teknispun para pengawas pendidikan

juga dibekali dengan berbagai pelatihaq petunjuk dan pedoman kerja oleh kementerian

pendidikan sebagai langkah peningkatan profesionalitas kinerja para pengawas, sehingga apa

yang ditargetkan dalam progfirm pemerintah dalam meningkatkan mutu dan kualitas guru

dalam proses pembelajaran di kelas dapatterpenuhi.

Penelitian ini berusaha melalarkan analisis terhadap kinerja pengawas pendidikan

jasmani sekolah dasar (SD) di Provinsi Kalimantan Selatan. Terdapat fokus utama dalam

penelitian id, yaitu kinerja pengawas tersebut berbasis tugas pokok dan fungsi pengawas. Hal

ini sangat penting dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kinerja pengawas

pendidikan jasmani di SD di Kalimantan Selatan berdasarkan beberapa hal pokok yang harus

dipenuhi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Bagaimana kinerja pengawas pendidikan jasmani SD di Kalimantan Selatal berbasis

tugas pokok dan fungsinya?

2. 'Aspek kinerja apa saja dari tugas pokok dan fugsi pengavftN pendidikan jasmani SD di

Kalimantan Selatan yang menonjol?



BAB II
TINJAUAI\I PUSTAKA

A. Pendidikan Jasmani di Sekolah I)asar

pembelajaran pcndidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) memp,rnyai ntang linghrp

yang membedakan dengan pembelajaran di jeqiang lainnya- Ruang lingkup pembelajaran

meliputi tiga aspek terstnrktur dalam kurikulum yang tersebar muiai kelas satu sampai kelas

elrtrm, yang meliputi (Rukmana, 2008):

a) pendidikan Jasmani. Pendidikan gerak yang bertujuan mengernbangkan potensipotensi

aktititas anak secara organik, neuromuscular, intelektual dan emosional. Tugas yang

paling utama dalam menyelenggarakan pendidikan jasmani adatah bagaimana

membantu para siswa untuk dapat menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan

secara optimal baik secara fisilg motorik, mental dan sosial.

b) pendidikan Kesehatan. Pendidikan yang membentuk dan mengembangkan pengetahuan

serta pandangan hidup sehat, serta dapat menerapkan prilaku hidup sehat dalam

kehidupan sehari-hari. Yang menjadi pusat perhatian pendidikan kesehatan adalah

bagaimana mengintegrasikan pengetatruan, sikap, nilai dan perbuatan nyata berkenaan

dengan pola hidup sehat sebagai pribadi dan warga masyarakat.

c) pendidikan Olahraga. Pendidikan gerak yang bertujwur mengembangkan kemampuan

gerak dasar cabang-cabang olahraga. Pendidikan olahraga merupakan proses

pendidikan yang mengarah pada pengenalan dan penguasaan keterampilan suatu cabang

. olahraga.

Sementara Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2006) menjabarkan ruang

lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmani meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

l) permainan dan olahraga meliputi: olatraga hadisional, permainan. eksplorasi gerak,

keterarnpilan lokomotor non-lokomotor,dan manipulatif, atletih kasti, rounders, kippers,

sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri,

serta aktivitas lainnYa

Z) Altivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen kebugaran jasmani,

dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya

3) Aktivitas seffrm meliputi: ketangkasan sederhan4 kekngkasan tanpa alag ketangkasan

dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya i

4) Aktivitas ritndk meliputi: gerak bebas, senam PaBl, SKJ, dan senam aerobic serta

aktivitas lainnya



5) Aktivitas air meliputi: permainan di afu, keselamatan air, keterampilan bergerak di air,

dan renang serta aktivitas latnnla

6) Pendidikan luar kelas, meliputi: pikniklkaryawisata, pengenalan lingkungan, berkemah,

menjelajah, dan mendaki gunung

7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari,

khususnya yang terkait dengan perawatan fubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan

yang seha! memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera,

mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS.

Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit masuk ke dalam semua

aspek.

Memperhatikan berbagai uraian sebelumnya dan perkembangan pendidikan jasmani

saat ini, maka menurut penulis rualg lingkup pendidikan jasmani dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

a) Ruang Lingkup Jasmani

Ruang lingkup jasmani, maka pendidikan jasmani menekankan aspek dari fisik, yang

dapat dijabarkan ke dalam beberapa hal, misalnya aspek organik, neumoskular, perseptual

dan kognitif. Kesemua aspek ini berkaitan dengan kernampuan fisik.

b) Ruang Lingkup Kesehatan

Ruang lingkup kesehatan, pendidikan jasmani meliputi penanaman budaya hidup sehat

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap

sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat,

mencegah dan merawat ciderq mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif

dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara

implisit masuk ke dalam semua aspek.

Ruang Linekup Olahraga

Ruang lingkup olehrag4 pendidikan jasmani mengembangkan kemampuan dan minat

terhadap cabang-cabang olahraga. Pendidikan olahraga rnerupakan proses pendidikan

yang mengaratr pata pengenalan keterampilan umum olahraga dan penguasaan

keterampilan suatu cabang olahraga. Hal ini juga berkaitan dengan pencapaian prestasi

cabang olah raga tertentu.

Ruang Lingkup Kepribadian

Ruang linglup kepribadian, pendidikan jasmani berarti menekpnkan pada aspek

emosional, misalnya; (a) mengembangkan reaksi yang positif terhadap penonton dan

partisipasi melalui keberhasilan atau kegagalan, O) melepas ketegangan melalui aktivitas

c)

d)



fisik yang tepa! (c) memberikan saluran untuk mengekspresikan dfui dan kreativitas dan

(d) menghargai pengalaman estetika dari berbagai aktivitas yang relevan.

e) Ruang Lingkup Sosial

Ruang li"gkup sosial, pendidikan jasmani berarti memperhatikan pengembangan

kernampuan bersosialisasi bagi siswa. Hal ini misalnya: (a) rnengembangkan kemampuan

menyesuaian did dan oraog lain dalam masyarakat dan lingkungannya" (b)

mengembangkan kemampuan membuat pertimbangan dan keputusan dalam situasi

kelompok, (c) belajar berkomtrnikasi dengan orang lain, (d) mengembangkan kemampuan

beriukar dan mengevaluasi ide dalam kelompok, (e) mengembangkan kepribaCian, sikap,

dan nilai agar dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat, dan (0 Mengembangkan rasa

memiliki dan rasa diterima di masyarakat.

B. Konsep Kinerja

Istilah kinerja da1, kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau

prestasi, sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegary 2002). Krnerja dapat

berupa produk akhir (barang dan jasa) dan atau berbentuk perilaku, kecakapan, kompensasi,

sarana dan keterampilan spesifik yang dapat mendukung pencapaian tujuan dan sasaran

organisasi (Sianipar dan Entang, 200 I ).

parasuraman & Zeithatri, mengemukakan bahwa kinerja yang baik dapat diiihat

melalui berbagai indikator yang sifatnya fisik (Parasuraman, dkk,l999). Penyelenggarzun

pelayanan publik yang baik dapat dilihat melalui aspek fisik pelayanan yang diberikan,

seperti tersedianya gedung pelayanan yang menarik di mata pengguna jasa, seperti seragtm

dan aksesoris, serta berbagai fasilitas kantor pelayanan yang memudatrkan akses pelayanan

bagi masyarakat.

Kemudian menurut Dwiyanto, mengemukakan beberapa indikator yang dapat

digunakan dalam mengukur kinerja yaitu @wiyanto, 1995):

l) produktivitas, Konsep produktivitas tidak hanya melgukur tingkat efisiensi, tetapi juga

efektivitas pelaYanan.

2) Kualitas layanan, isu mengenai kualitas pelayanan cenderung semakin penting dalam

meqielaskan kinerja organisasi publik. Banyak pandangan negatif mengenai organisasi

publik muncul karena ketidakpuasan masyaraliat terhadap krplitas layanan yang diterima

dari organisasi publik. Dengan demikiarU kepuasan masyarakat terhadap layanan dapat



3)

dijadikan indikator kinerja organisasi publlk, sebab akses untuk mendapatkan informasi

mengenai kualitas layanan relatifsangat mudah dan murah;

Responsiveness, Responsiveness adalah kemampuan organisasi trntuk mengenali

kebutghan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas layanan serta mengembangkan

program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan; aspirasi masyarakat.

Dalam kontek ini, responsivitas mengacu pada keselarasan antara progftm dan kegiatan

pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat'

Responsibilitas, Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi

publik itu dilairukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai

dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun implisit

Akuntabilitas, Akuntabilitas publik menunjukkan seberapa besar kebijakan dan giatan

organisasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat. Asumsinya

adalah bahwa para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat, sehingga dengan sendirinya

akan selalu merepresentasikan kepentingan rakyat. Dalam kontek ini, konsep

akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar kehijakan dan

kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan kehendak masyarakat banyak.

Kumorotomo, menggunakan beberapa kriteria untuk dijadikan pedoman dalam

menilai kir"rjq attaralain sebagai berikut (1996):

1) Efisiensi, Efisiensi menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan organisasi pelayanan

publik mendapatkan manfaat, memanfaatkan faktor-faktor produksi serta pertimbangan

yang berasal dari rasionalitas ekonomi

2) Efektivitas, Apakah tujuan didirikannya organisasi pelayanan publik tersebut tercapai hal

ini erat kaitannya dengan rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan organisasi, serta fungsi

agen pembangunan;

3) Keadilan, Keadilan mempertanyakan distribusi dan atokasi layanan yang diselenggarakan

organisasi pelayanan publik. Kriteria ini erat kaitannya dengan konsep ketercukr.lpan atau

kepantasan.

4) Daya tanggap, Berlainan dengan bisnis yaag dilaksanakan oleh perusahaan swasta

organisasi pelayanan publik merupakan bagian dari daya tanggap negara atau pemerintah

akan kebutuhan vital masyarakat. Oleh sebab itu kriteria organisasi tersebut secara

keseluruhan harus dapat dipertanggungiawabkan secara transparan demi terpenuhinya

kriteria ini.

4)
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C. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Sekolah

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Q017) telah menetapkan tugas pokok dan

fungsi pengawas sekolah. Tugas pokok dan fimgsi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengawasan Akademik. Pengawasan Akademik Pengawasan akademik merupakan tugas

pengawas sekolah yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan,

penilaian, dan pembimbihgan dan pelatihan profesional guru pada aspek kompetensi

guru dan tugas pokok guru.

1.1 Pembinaan.

Pengertian Pembinaan pada pengawasan akademlk merupakan kegiatan

pembimbingan yang dilakukan melalui bantuan profesional. Tujuan Pembinaan pada

pengawasan akademik bernrjuan untuk meningkatkan kompetensi guru, yang

meliputi kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional yang dibuktikan

dengan meningkatrya kinerja guru.

1.2 Pemantauan. Pemantauan pada pengawasan akademik adalah kegiatan pengawasan

Dengan mengetahui data dan informasi tentang pelaksanaan kesesuaian dan

ketercapaian standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi (S!, standar proses, dan

standar penilaian dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Tujuan

Pemantauan bertujuan unfuk: a) mengetahui keterlaksanasn atau kesesuaian

pelaksanaan/penyelenggaraan pendidikan dengan rencana, program, dan/atau Standar

Nasional Pendidikan serta b) menemukan hambatan-hambatan dalam pelaksanaan

progfttm.

1.3 Penilaian. Penilaian terhadap guru oleh pengawas sekolatr merupakan penilaian

kinerja guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah pada unsur

pembelajaran (14 kompetensi guru mapel,/kelas, 17 kompetensi guru BK, atau 12

kompetensi guru Ttr(). Kegiatan penilaian pada pengawasan akademik meliputi: a)

penilaian kinerja kepala sekolah pada unsur pembelajaran dan b) verifikasi hasil

penilaian kinerja guru yang telah dilaksanakan oleh kepala sekolah dan/atau oleh

guru yang ditunjuk. Tujuan Penilaian dilakukan unhrk memperoleh data kinerja grru

dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolah pada unsur pembelajaran. Data

kinerja guru dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembinaan berikutnya.

1.4 Pernbimbingan dan pelatihan. Pembimbingan dan pelatihan yang dilalnrkan b:rupa

kegiatan pengawasan dalam peningkatan kemampuan guru melaksanakan tugas

pokok guru. Tujuan Pembimbingan dan pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan

kompetensi guru dalam pembelajaran dan memenuhi hmtutan pengembangan karier



(abatan fungsional guru dan angka kreditnya melalui pengembangan keprofesian

berkelanjutan)

2. Pengawasan Manajerial. Pengawasan manajerial merupakan tugas pengawas sekolah

yang meliputi kegiatan pembinaan, pemantauan, penilaiaq serta pembirnbingan dan

pelatihan profesional kepala sekolah da-q tenaga kependidikan lain pada aspek

pengelolaan dan administrasi sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi

dan efektivitas sekolah dalam mendukung terlaksananya proses pembelajaran.

2.1 Pembinaan. Pembinaan pada pengawasan manajerial mer,;pakan kegiatan

pembimbingan yang dilakukan melalui bantuan profesional kepada kepala sekolah.

Tujuan Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan

tenaga kependidikan yang dibuktikan dengan meningkatnya kinerja.

2.2 Pemantauan. Pemantauan pada pengawasan manajerial adalah kegiatan yang

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan/atau kesesuaian SNP dalam

penyelenggaruulr pendidikan pada satuan pendidikan dan menemukan hambatan-

hambatan dalam pelaksanaan progfiIm.

2.3 Penilaian. Penilaian terhadap kepala sekolah oleh pengawas sekolah merupakan

penitaian kinerja bagi kepala sekolah dalam pengelolaan pendidikan pada satuan

pendidikan. Perangkat penilaian yang digunakan adalah sebagaimana telah diatur

dalam Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010, Buku Pedoman Pelaksanaan Kinerja

Guru, Suplemen Buku 2, dan/atau ketentuan peraturan perundangan lainnya. Tujuan

Penilaian kinerja kepala sekolah bertujuan untuk memperoleh data kinerja kepala

sekolah dan kinerja sekolah. Data kinerja kepala sekolah tersebut digunakan sebagai

dasar pembinaan kepada kepala sekolah dan sekolah yang bersangkutan pada tahun-

tahun berikutnya.

2.4 Pembimbingan dan Pelatihan. Pembimbingan dan pelatihan profesional kepala

sekolah merupakan pembimbingan bertujuan untuk memenuhi tuntutan pengetatruan

dan keterampilan kepala sekolah dan tenaga kependidikan dalarn pengelolaan satuan

pendidikan untuk keterlaksanaan dan pemenuhan Delapan SNP (Standar Nasional

Pendidikan). Tujuan Pembimbingan dan pelatihan profesional kepala sekolah

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolatr dan tenaga kependidikan

dalam pengelolaan sekolah.

Tugas pokok pengaw.N sekolatr sangat berkaitan dengan jenjang jabatan firngsional

Pengawas Sekolah. Jenjang jabatan fungsional Pengawas Sekolah terdiri atas Pengawas

Sekolah Muda (golongan tIVc dan IIUd), Pengawas Sekolah Madya (golongan tV/a, IV/b,



dan IV/c), dan Pengawas Sekolah Utama (golongan tvid dan IV/e). Pembagian jenjang

jabatan tersebut berhubungan juga dengan perincian kegiatan pengawas sekolah. Semakin

tinggr jabatan fungsional pengawas sekolah, bertambah pula perincian kegiatan yang harus

dilakukan oleh pengawas sekolah tersebut. Serrrakin tinggi jabatan seorang fungsional

pengawas sekolah, semakinbesar pulatugas, tanggung jawab, dan kewenangannnya'

Berdasarkan gambar 2.1 diatas dapat disimpulkan bahwa seorang Pengawas Sekolah

Muda memiliki paling sedikit perincian kegiatan dibanding Pengawas Sekolatr Mudyq

demikian juga pengawas Sekolah Madya dibanding Pengawas Sekolatr Utama. Hal ini akan

berimplikasi pada jumlah beban dan tanggung.lawab yang harus dipenuhi seorang pengawas

sekolah, serta wewenang yang dimilki oleh pengawas sekolah tersebut.

D. PenelitianTerdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya dapat dijadikan landasan guna penelitian ini. Syawal

dan Kartowagiran (2013) melalrukan penelitian dengan judul "Evaluasi Kinerja Pengawas'

Sekolah Dalam Melakukan Supervisi Penyelenggaraan Pendidikan SD Di Kota Tidore

Kepulauan". Hasil penelitiannya mengajukan beberapa simpulan, yaitu:

9
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a)

b)

c)

Penyusrrnan program pengawasan oleh pengawas Sekolah Dasar di Kota Tidore

Kepulauan berada pada prestasi kinerja baik dengan skor nilai yang diperoleh adalah

76.5.

Pelaksanaan Fogram pengawasao oleh pengawas Sekolah Dasar di Kota Tidore

Kepulauan yang dievaluasi oleh guru dan kepala Sekolah dasar berada pada prestasi

amat baik dengan skor nilai 95.

Pelaksanaan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan oleh pengawas sekolah

dasar di Kota Tidore Kepulauan berada pada prestasi kinerja sedang de-ngan skor nilai

55.

d) Pelaksanaan pembimbingan dan pelatih-an profesional guru dan/ atau kepala sekoiatr

oleh pengawas sekolah dasar di Kota Tidore Kepuiauan yang dievaluasi oleh guru dan

kepa)a SekolahDasarberada pada prestasrkrneqa cricup, dengan skor rir\ar 
-tr)5.

Dibyantoro Q0l7) melalarkan studi tentang manajemen supervisi akademik pada guru

penjas di SMK Sewon Kabupaten Bantul. Hasil penelitiannya adalah supervisi akademik

dapat meningkatkan kinerja guru. Penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan supervisi akademik bagi guru PJOK SMK N 1, SMK N 2, dan SMK Pelita

Buana di Kecarnatan Sewon sudah baik. Hal tersebut terlihat dari mulai tahapan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan perencanaal diwujudkan dengan

adanya program tahunan, progr€m semester, dan jadwal pelaksanaan. Dalam pelaksanaan

supervisi akademik ini diperoleh data bahwa dat', 26 aspek pelaksanaan terdapat satu

aspek yang belum terlaksana, yaitu aspek pengembangan instrumen observasi.

2) Kinerja guru dapat meningkat setalah dilalcukan supervisi akademik. Hal ini dapat,

dibuktikan dengan menu4iukan kemampuan gunr memnyusun RPP sendiri,

menggunakaq memanfaatkan, dan membuat media pembelajaraq mampu menganalisis

hasil evaltrasi, serta beberapa aspek kepribadian.

3) Beberapa hanrbatan atau kendala sehubungan dengan pelaksanaan supervisi akademik ini

dapat dikelompokam menjadi empat macam dari guru, kepala sekolah, pengawas, dan

sarana prasaraca

Yusmaini (2015) meneliti tentang "Peningkatan Kinerja Pengawas Melalui [,ayanan

Pengembangan Profesi Penelitian Tindakan Di Kota Sawatrlunto". Hasil penelitiannya

mengajukan beberapa kesimpulan

1) Kegiatan peningkataq layanan pengembangan profesi berupa workshop penyusunan

nencana kerja kepengawasan dan peningkatan motivasi kerja internal dan ekternal terbukti
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menyumbang peningkatan kinerja pengawas Kota Sawahlunto dari rata-tata 50.28

menjadi 82.71.

2) Nilai peningkatan itu adalah 23.01%pada siklus I dan7.42 pada siklus II, sehingga secara

keseluruhan adalah 30.43 %; dart

3) perbaikan pada segi perencanaurn dan motivasi ini mendorong terjadinya peningkatan

pada seluruh aspek tugas dan indikator kinerja pengawas, mulai dari tugas-tugas

perencaniurn, pembinaan gurulkepata madrasalr, pemantauan standar pendidikan,

penyusunan progran peningkatan profesionalisme gllru dan tugas-tugas evaluasi,

walaupun peningkatan itu bervariasi.

Sulfa dkk. (2015) melakukan studi dengan judul "Evaluasi Kinerja Pengawas

Sekolah Satuan Pendidikan Sekolah lvlenengah Pertama Di Kabupaten Bombana", dengan

kesimpulannya sebagai berikut.

l) Sistem rekruitnen pengawas belum sesuai dengan Permendiknas No. 12 Tahun 2007

tentang Standar Pengawas SekolahAvtadrasah dan Permen PAN RB No. 21 Tahun 2010

tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya. Pengangkatan atau

rekruitnen pengawas sekolah baik pada satuan pendidikan SMA ataupun SMP yang ada

di Kabupaten Bombana tidak melalui seleksi hanya berdasarkan SK Bupati.

2) Kinerja pengawas sekolah sebagai supervisi akademik sudah terlaksana namun belum

maksimal. Beberapa falctor yang menyebabkanny4 diantaranya adalah kinerja pengawas

sekolah tidak didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana serta dana operasional

yang masih sangat minim, dan kebanyakan para pengawas hanya sebatas memeriksa

kelengkapan administrasi dan penyusunan perangkat pembelajaran guru, sangal jarang

dilalcukan kunjungan kelas.

3) Kinerja pengawas sekolah sebagai supervisi manajerial baik kepada kepala sekolah

maupun kepada tenaga kependidikan (tata usaha) sangat jarang dilatcukan balrkan ada

beberapa sekolah yang tidak p€rnah sama sekali mendapatkan binaan dari pengawas

sekolah dalam hal supervisi adminishasi'

prieina (2016) meneliti tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja pengawas

Sekolatr Dasar di Kota Bekasi. Hasil penelitiannya mengajukan beberapa kesimpulan.

l) Kinerja pengawas di lingkungan Dinas Kota Bekasi tergolong sangat baiH Hal ini berarti

para pengawas melalcukan fugasny4 memantarl menilai, mensupervisi, membina dan

melaporkan be,rjalan sangat baik.

2) pengaruh kompetensi terhadap kinerja pengawas TK/SD di Kota Bekasi sebesar 39,94o/o.
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Saputra (2011) telah melalarkan penelitian dengan judul "Model Pengawasan

pembelajaran pendidikan Jasmani Di SDo', dengan hasil penelitian sebagai berikut-

Kesimpulan penelitiannya atalah bahwa model pengembangan pengawasan pembelajaran

pendidikan jasmani yang dilakukan pada guru SD telah terbul'1i memberikan dampak pada

meningkatnya k-inerja dan hasil belajar siswa. kioyu, moclel' pengawasan yang

dikembangkan ini dapat digunakan untuk memperbaiki mekanisme pengawasan terhadap

guru pendidikan jasmani SD yang selama ini hanya berorientasi pada unsur administratif

semata. pengawas yang tidak berlatar belakang pendidikan jasmanipun dapat ikut belajar

dengan guru pendidikan jasmani dalam merumuskan pola penga!-/asan yang sinergis sehingga

akan didapat model pengawasan pembelajaran yang lebih komprehensif dan maslahat bagi

kedua belah pihak. Meskipun idealnya trntuk pengawasan pembelajaran pendidikan jasmani

ini diperlukan pengawas yang memiliki latar belakang guru pendidikan jasmani SD, sehingga

akan diperolehhasil yang lebih optimal dalam pelaksanaan pengawasannya'
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BAB Itr
TUJUA}I DAI\[ MANT'AAT PEITELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang berjudul Analisis Kinerja Pengawas:Pendidikan Jasmani

Sekolah Dasar Berbasis Tugas Pokok dan Fungsi di Kalimantan Selatan ini adalah.

l. Untuk mengetahui kinerja pengawas pen<iidikan jasmani SD di Kalimantan Seiatan

berbasis tugas pokok dan fungsinYa.

Z. Untuk mengetahui aspek kinerja dari tugas pokok dan fugsi pengawas pendidikan jasmani

SD di Kalimantan Selatan yang menonjol.

B. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah.

l. Menumbuhkan 5smangat bagi pengawas Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar di provinsi

Kalimantan Selatan dalam melaksanaakan tugas pokok dan fungsinya.

2. Menumbuhkan motivasi bagi pengawas Pendidikan Jasamani Sekolah Dasar di provinsi

Kalimantan Selatan untuk meningkatkan SDMnya dalam upaya membantu guru yang

mengalami masalah substansi pembelajaran pendidikan jasmani.

3. Hasil penelitian ini meqiadi masukan bagi dinas terkait dalam upaya meningkatkan SDM

pengawas Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar unhrk membantu guru-guru Pendidikan

Jasmani Sekolah Dasar yang mengalami permasalahan substansi pembelajaran

pendidikan jasmani.

4. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan duluqp rekrufinen pengawas

Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar di provinsi Kalimantan Selatan.
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METODE PEITELITIAN

A. Jenis Penelitian

penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian Kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012) yaitu metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan uniuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis

data bersifat kuantitatiflstatistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan. Menurut Sugiyono (2012) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan

untgk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa

membuat perbandingan o atat_ menghubungkan dengan variabel yang lain. Berdasarkan teori

tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel

populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Penelitian

deskriptif dalam penelitian ini"dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-

keterangan mengenai respon kinerja pengawas pendidikan jasmani sekolah dasar di

Kalimantan Selatan berbasis tugas pokok dan fungsinya'

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan di Kabupaten

Tapin Provinsi Kalimantan Selatan pada bulan April sarnpai dengan September 2020.

C. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini akan mengambil sampel unttr$ setiap kabupaten sebany'ak 46

pengawas pendidikan jasmani SD di Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan di Kabupaten

Tapin Provinsi Kalimantan Selatan.

D. Jenis Data dan TeknikPengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif karena

dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang

diwakilinya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

l) Data primer. Merupakan data yang diperoleh sdcara langsung dari objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2012) )/ang menyatakan bahwa sumber primer adalah surnber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data- Data primer diperoleh dari

kuesioner yang dilakukan
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2) Data Sekunder. Pengertian dari data sekunder menurut Sugryono Q0l2) adalah sumber

data yang tidak lpngsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat omng 
"

lain atau lewat dokumen.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan yaitu:

Kuesioner. pengertian metode angket atau kuesioner menurut Arikunto (2002: 200)

angket atau kuesioner adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui.

Dokumentasi. Menurut Arikunto (2006) dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan

data mengenai hal-hal yang berup a catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, nctulen,

rapot, agenda dan sebagainYa.

Observasi. Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2012) mengemukakan bahwa, observasi

merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proseS-proses pengamatan

dan ingatan.

E. Variabel Penelitian

penelitian ini akan mengkaji variabel penelitiannya yaitu kinerja pengawas

pendidikan jasmani SD se Kalimantan Selatan berbasis tuga-s pokok dan frurgsinya. Dari

beberapa aspek kinerja yang diajukan dalam teori, akan dipilih pada aspek produktivitas,

artinya adalah capaian dari setiap tugas pokok dan fungsi yang dilaksanakan oleh pengawas

pendidikan jasmani SD. Variabel tersebut dijabarkan ke dalam beberapa indikator variabel,

yaitu:

l) Sub Variabel Pengawasan Akademik, dibagi ke datam beberapa indikator yaitu:

1.1 Pembinaan.

1.2 Pemantauan.

1.3 Penilaian.

1.4 Pembimbingan dan Pelatihan.

Z) Sub Variabel Pengawasan Manajerial dibagi ke dalam beberapa indikator, yaitu:

2.2 Pembinaan.

2.3 Pemantauan.

2.4 Penilaian.

2.5 Pembimbingan dan Pelatihan.

F. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif

persentase. Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian yaitu
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kinerja pengawas pendidikan jasmani SD se Kalimantan Selatan berbasis tugas pokok dan

firngsinya. Deskriptif persentase ini diolah dengan cara frekuensi dibagi dengan. j"mlah

responden dikak t}O Yo, seperti dikemukan Sudjana (2001) adalah sebagai berikut:

P :Fx 100o/o

Keterangan:
P : Presentase jawaban
F : Frekuensi niiai yang diperoleh dari seluruh item

N : Jumlah responden
100 %: BilangantetaP

Dalam penelitian ini yang nrenggunakan rumus presentase adalah jawaban dari

kuesioner yang telah disebar, kemudian masing-masing jawaban di analisis dengan rumus

presentase yaitu banyaknya jawaban dibagi dengan jurnlah keseluruhan responden kemudian

dikali dengan bilanngan tetap yaitu 100%.
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IIASIL DAN- LUARAN YAIYG DICAPAI

A. Hasil Penelitian

penelitian ini akan mengkaji variabel penelitiannya yaitu kinerja pengaw-as

pendidikan jasmani SD se Kalimantan Selatan berbasis tugas pokok dan fungsinya. Dari

beberapa aspek kinerja yang diajukan dalam teori, akan dipilih pada aspek produktivitas,

artinya adalah capaian dari setiap tugas pokok dan fungsi yang dilaksanakan oleh pengawas

pendidikan jasmani SD. Tugas pokok dan fungsi pengawas dalam penelitian ini adalatt

variabel utamanya. Kemudian variabel ini dibagi ke dalam dua kelompok sub variabel, yaitu

tugas dan firngsi pengawasan akademik dan manajerial.

Responden yang terlibat penelitian adalah pengawas dan guru pendidikan jasmani di

Kalimantan Selatan sebanyak 46 orang mewakili kabupaten yang ada. Setelah beberapa hari

dilaksanakan pengisian kuisioner oleh responden datanya diolah dengan software untuk

mengetahui gambaran/deskripsi dari masing-masing sub variabel tersebut.

1. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas dalam Akademik

Sub variabel ini dibagi ke dalam empat item yang ksmudian disusun daftar pertanyaan

berdasarkan item-item tersebut. Sub variabel ini mengajukan dua belas (12) pettatiyaan

(daftff pertanyaan terlampir). Kedua belas pertanyaan tersebut mewakili empat tugas pokok

dan fungsi pengawas, yaitu pembinaan, pemantauan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan.

Berikut ini adalah respon dari setiap pertanyaan yang diajukan.

1.1 Pembinaan dalam penyusunan rencana pembelajaran

Tabel. I Pembinaan Penyusunan Rencana Pembelajaran

ltalue lnbel Value Frequerrcu Percettl Valid Percent Ctutt Percenl

1,0O

5,OO

3,OO
2,oo
.4,OO

,
5
6

t2
,1

4,35
10,87
13,04
26,09
45,65

4,35
10,87
13,04
26,09
45,65

4,35
L5,22
28,26
54,35

1O0,OO

Tc.tal qb 100.o 100,o

Berdasarkan tabel tersebut.diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melakukan pembinaan kepada para guru pondidikan jasmani

dalam penyusunan rencana pembelajaran. Sebanyak 45,65yo menyatakan sering. Sedangkan

yang menyatakan tidak pernah 4,35yo.
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1.2 Pembinaan Media Pembelajaran

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 2. Pembinaan Media Pemk lajaral

Volue Lobel VaIue Fretluettcll Pel'celtl Valid Percent C.mt Percenl

1,oo

5,OO

4,OO
2,oO
3.OO

I
2

10
r6
L7

2,L7

4,35
21,74

34,78
36,96

2,17

4,35
21,74

34,78

2,L7
6,52

e8,e6
63,o4

100.oo

Tot<il +6 10O,O 1OO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban ka,lang-kariang melakukan pembinaan kepada para guru pendidikan

jasmani dalam penggunaan media pembelajaran. Sebanyak 36,960/o menyatakan sering.

Sedangkan yang menyatakan tidak pernah 2,l7yo'

1.3 Menasehati Perilaku Sosial

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 3. Menasehati Perilaku Sosial

Value lnbel Value Frequertcti Pe rcetil Valid Percertl Cunt I'ercent

1,oO

5,00
2,oO

3,OO

4,OO

4
8

10

10

r4

B,7o
L7,39
2L,74

2L'74
30,43

B,7o
t7,39
2L,74
2L,74

30,43

8,7o
:6,o9
47,83
69,sT

100,oo

Total +rc 1OO,O t6o,o

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering menasehati soal perilaku sosial kepada para guru pendidikan

jasmani dalam penyusunan rencana pembelajaran. Sebanyak 30,43 7o menyatakan sering.

Sedangkan yang menyaiakan tidak pernah 8,7oh'

1 .4 Pembinaan Kompetensi Profesional

Berikut adalah jawaban responden penelitian:
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Tabel 4. Pembinaan Kompetensi Profesional

l/alue krbel VaIue Fl'eqrrenct/ Percertl l'alid Percent Cttm Percent

3,OO

5,OO
2,OO

4,OO

8
B

t4
16

L7,39
17,39

30,43
34,78

t7,39
L7,39

30,43
34,78

L7,39

34,78
6s,rz

10c,oo

Tolal q6 10O,O lOO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering membina kompetensi profesional kepada para guru pendidikan

jasmani. Sebanyak 34,78yo menyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah

17,39 Yo.

1.5 Memantau Hasil Studi Siswa

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering memantau hasil studi siswa dalam pelajaran pendidikan jasmani.

Sebanyak 3g,l3ofmenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah 2,l7yo.

1.6 Memantau Kurilcilum Pembelajaran

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 6. Memantau Kurikulum Pembelajaran

l.'oltrc kbel l.tolue Frequencu Percenl Valid Percenl Ctnn Percent

5'oo
2,oo
3,OO
4.OO

7
10

10
19

L5,22
21,74
21,74

41,30

L5,22
21,74
2L,74

41.30

L5,22

36,96
58,70

100,oo

Total 46 lOO,O 100.o

Berdasarkan'tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan batrwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering memantau hasil kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani.

Sebanyak 4l,3yomenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pemah 15,22o/o.

1.7 Memantau Proses Pembelajaran

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel5. Memantau Hasil Studi Siswa

Cttnt PercetfiFreorre'ltct/ ! Percettl Valid PercertlValue Label
I 1'7

1a,87
32,61
6o,87

2,17 I 2,77

B,7o I B,7o
2r,74 I 2t,74
z8,z6 | 28,26

1:1 I 39,

1

4
10

13

1.9

l9



Tabel 7. Memantau Proses Pembelajaran

Value kbel llalue Frctluertctl Percent Valid Percent Cum Percenl

1,OO

3,OO
2,oo
5,oo
4,OO

1

6

I
13

L7

' 2,17'
13,04
L9,57
cB,z6

36,96

2rL7
13,04
L9,57
zB,z6
s6.e6

2rL7
t5,22
34,78
63,o4

100,oo

Total 46 10O,O 100,0

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering memantau proses pembelajaran pendidikan jasmani. Sebanyak

3l,gSyomenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pemah 2,l7yo.

1.8 Memantau Standar Penilaian Guru

Berikut adalatr j awaban responden penelitian:

l'alue

5,OO
2,oo

B

10
17,39
21,74

L7,39
2L,74

77,39

39,13

3,OO

4,OO

10

1B

2L,74

39,13

2L,74

39,13

6o,87
1OO,O0

Tt'tlol 46 100.o 100,o

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering memantau proses penilaian yang dibuat oleh guru pendidikan

jasmani. Sebanyak 3g,l3yo menyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernatt

l7,3goh. '

1.9 Peniliaian Tugas Guru

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 9. Penilaian Tugas Guru

Value kbel Value Frequerrcu Percent Valid Percent Cwn Percent

2,Oo

3,OO

5,OO
4,OO

9
I

11

17

19,57
19,57

23,9r
36.c)6

L9,57
19,57
23,9L
s6,q6

19,57

39,13
63,o4

100,oo

Total +6 100.o 100,o

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melalrukan penilaian tugas pokok terhadap guru pendidikan

Tabel 8. Memantau Standar Penilaian Guru

Ctln PercentPercet'l Vatid PercenlF'rec1uettc11Vulue Label
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jasmani. Sebanyak 36,g6oh menyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah

19,57Ya.

1.10 Peniliaian Tugas Lain

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 10. Penilaian Tugas Lain

Volue ktbel ltalue Frequetrcu Percetil Valtd Percent Ctirn Percenl

4,O0
1,oo
2,O0
3.OO

4
11

t4
17

8,7o
23,91

30,43
36,96

8,7o
23,9t
30,43
35,96

8,7o
32,61

63,o4
roo.oo

Tolcil qb loo,o 10O,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang melakukan penilaian tugas lain terhadap guru

pendidikan jasmani. Sebanyak 36,96yo menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang

menyatakan tidak pernah 8,70oh.

1.1 I Bimbingan Kepada Guru

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel I l. Bimbingan KePada Guru

Folrrc Loltel ['rrIue' F't'r'ottettc Percctt{ Valid Percenl Ctttii I'ercetil

2,oo
3,OO

5,OO

4,OO

B

9
9

20

17,39
t9,57
L9,57

43,48

L7,39
19,57
L9,57

43,48

L7,39

30,96
56,52

100,oo

TotaI 46 100,o 100,o

Berdnsarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melalnrkan bimbingan terhadap guru pendidikan jasmani.

Sebanyak A3,4}yomenyatakan sering. Sedangtran yang menyatakan tidak pernatr 17,39yo-

1.12 Bimbingan Kepada Yang Belum Profesional

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 12. Bimbingan Kepada Yang Belum Profesional

Hnlue Lqbel Vclue Frequencrt Percent Valid Perceitt Cunt Perceril

5,OO
1,oO
2,oo
4,OO
3,OO

2

3
B

t4
19

4,35
6,Sz

l.7,39

30,43
41.30

4,35
6,Sz

17,39

30,43
41.30

4,35
1O,87
zB,z6

58,70
100-oo

'l\tlol q6 100.o 100"o
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Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang melakukan bimbingan terhadap guru pendidikan

jasmani yang belum profesional- Sebanyak 4l,3}yomenyatakan kadang-kadang. Sedangkan

yang menyatakan tidak pemah 4,35oh.

2. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas Manajerial ;

Sub variabel ini dibagi ke dalam empat item yang kemudian disusun daftff pertanyaan

berdasarkan item-item tersebut. Sub variabel ini mengajukan dua belas (17) pertanyaan

(daftar pertwtyaanterlampir). Kedua belas pel*.anyaan tersebut mewakili empat tugas pokok

dan fungsi pengawas, yaitu pembinaan, pemantauan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan.

Berikut ini adalah respon dari setiap pertanyaan yang diajukan.

2.1 Pembinaan TenagaNon Guru

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 13. PembinaanTenagaNon Guru

l'"trr- kriA lialue Frequettctt Percerr.t lrnlid Percertl Cttttt I'erceril

1,oo

5,OO

4,OO
c,oo

3,OO

J
,
L)

B

13

19

6,sz
6,sz

L7,39
28,26
41.:tO

6,Sz
6,52

L7,39
r8,26
41,30

6,52
13,(]4

30,43
sB,7o

100.oo

Tolal +6 10O,O lOO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang melakukan pembinaan terhadap tenaga pendidikan non

guru di sekolah. Sebanyak 4l,30oh menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang menyatakan

tidak pernah 6,520A.

2.2 Pembinaan Terhadap Kepala Sekolatr

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 14. Pembinaan Terhadap Kepala Sekolah

Valuc lnbel Vahrc Frequerrcu Percett Valid Percenl Currt Perceril

1,oo

3,oo
2,oo
4,OO
5.OO

3
4

t2
t,
15

6,52
8,7o

26,09
26,o9
32.61

6,52
8,7a

z6,og
26,A9
32.61

6,52
L5,22

41,30
67s9

100,oo

Total +6 100.o 100,c)
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Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban selalu melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah. Sebanyak

32,6lyomenyatakan selalu. Sedargka, yang menyatakan tidak penrah 6,52yo.

2.3 Memantau Standar PembiaYaan

Berikut adalah jawaban responden penelitian: ;

Tabel 15. Memantau Standar Pembia,vaan

\./alue Lobel Value Frequettctl Percent Valicl Percent Cutn Perceril

1,oo

5,00
3,OO
2,OO

4,OO

4
B

10

L'
t,

8,7o
17,39
2l'74
26,o9
26,O9

B,7o
t7,3rq
21,74

26,09
26,09

B,7o
26,O9

47,83
73,t)r

10O,OO

T<>tol q6 100.o 1OO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang dan pernah melakukan pemantaua terhadap standar

pembiayaan. Sebanyak 26,O9yo menyatakan kadang-kadang dan pernah. Sedangkan yang

menyatakan tidak pernah 8,70Yo.

2.4 Memantau Standar Proses

Berikut adalah jawaban responden penelitiar.:

Tabel 16. Memantau Standar Porses

llcilue Label ltalue Frequenctt Percent Valid Percenl Grnt Pet'c'ettl

1,oo

3,OO
2,oo
5,OO
4.OO

1

5
11

t4
15

2rl7
10,87
23,91

30,43
32.61

2,L7
10,87
23,9L

30,43
32,61

2,17
13,04

36,96
67 s9

lOO,OO

Tlotel 46 lOO,O lOO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan batrwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melalcukan pemantauan terhadap standar proses. Sebanyak

32,6T%omenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah 2,l7yo.

2.5 Memantau Staodar Pendidik Penjas

Berikut adalah jawaban responden penelitian:
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Tabel 17. Memantau Standar Pendidik Penjas

lialue lnbel Value Frequenclt Percent Valicl Percenl Ctutt Percetil

1,oO

5,OO

3,OO
2,oo
4,OO

7
I

11

rB

o11

L5,22
19,57
23,91
3q.13

2,L7
L5,22
t9,57
23,9L
3q,13

, 1.7

L7,39

36,96
6o,87

100,oo

Total q6 100,o 100,o

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melakukan pemantauan terhadap standar tenagapendidik penjas.

sebanyak 3g,l3yomenyatakan sering. sedangkan yang menyatakan tidak pernah 2,170 .

2.6 Memantau Standar Proses Pembelajaran

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 18. Memantau Standar Proses Pembelajaran

Value lnbel Value Frequencrl Perceril Valid Pert'enl Ctrttt Percetil

1,Oo

3,OO
2,OO

5,OO

4,OO

1

7
10

13

15

2,L7
L5,22
2L,74
.rBrc6

32,6L

2,17
15,22
2L,74
28,26
32,61

2,L7
17,39

39,13
6Tsc)

100,oo

Total 46 1OO,O loo,o

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melalarkan pemantauan terhadap standar proses pembelajaran

pendidikan jasmani. Sebanyak 32,6lyo menyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan

tidak pernah 2,17o/o.

2.7 Memantau Standar Pengelolaan Penjas

Berikut adatatr j awaban responden penelitian:

Tabel 19. Memantau Standar Pengelolaan Penjas

Value Inbel Value Frequency Percerr. Valid Percenl Cturt Percenl

L,O0

5,OO
2,oo
3,OO

4;oo

,
5
9

L2

r8

4,35
10,87
L9,57

46,o9
3q.li

4,35
1O,87
L9,57

26,og
39,13

4,35
t5,22
34,78
6o,87

lOO,OO

Totol 46 10O,O l0o,o
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Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melakukan pemantauan terhadap standar pengelolaan pendidikan

jasmani. Sebanyak 3g,l3o/o menyatakan sering. Sedangkan yang menyaiakan tidak perrah

4,35Yo.

2.8 Memantau Standar Penilaian

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 20. Memantau Standff Penilaian

\ralue kfuel Value Frequencll Percent Valid Percenl Cwn Percenl

1,o0

5,OO

4,OO
2,oo
3,OO

2

J
'1.)

13

r6

4,35
6,Sz

26,O9
zB,z6
34,78

4,35
6,Sz

26,og
z8,z(r
34,78

4,35
ro,87
36,96
65,2e

10O,OO

Totol a6 100.o 10O,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang melakukan pemantauan terhadap standar penilaian

pendidikan jasmani. Sebanyak 34,78yo menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang

menyatakan tidak pemah 4,35Yo.

2.9 Memantau Standff Kelulusan

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 21. Memantau Standar Kelulusan

Volue lnbel 'Value Freeuent:u Percettt Valid Percenl Cmrt Percenl

1,oo
3,OO
2,Oo

5,OO
4.OO

1

9
10
11

15

2,17
19,57
21,74
23,91
:32,61

2,17
19,57
21,74
23,91
32.61

2rl7
2L'74

43,48
6Ts9

100,oo

Totel 46 lOO,O 1OO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melakukan pemantauan terhadap standar penilaian pendidikan

jasmani Sebanyak 32,610A menyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernalt

2,1706.

2.10 Memantau Standar Sarana dan Prasarana

Berikut adalah j awaban responden penelitiarr:
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Tabel22. Memantau Standar Sarana dan Prasarana

ltaltre Lobel Value Frequencu Percent t'alid Percent Ctutt Percenl

1,oo

5,OO
2,oo
4,OO
i.oo

4
-
8

13

B,7o
15,22
L7,39
c8,c6
30,43

8,7o
1.5,2?

17,39
q8,c6

30,43

8,7o
23,91

41,30
69,sz

100,oo

Total 46 100.o 1OO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang melalcukan pemantauan terhadap standar sarana dan

prasarana pendidikan jasmani. Sebanyak 30,43yo menyatakan kadang-kadang. Sedangkan

yang menyatakan tidak pernah 8,70yo.

2.11 Membantu Solusi Pembelajaran

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 23. Membantu Solusi Pembelajaran

Value Label Value Frequencr! Percenl ltalki Percenl Ctutt Percetil

5,O0
2,oo
3,OO

4,OO

3
10
12

21

6,Sz
21,74

26,o9
4s.6s

6,Sz
21,74

26,o9
45,65

6,52
zB,z6
54,35

100,oo

Total q6 100.o lOO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden rnayoritas

memberikan jawaban sering membantu solusi pembelajaran pendidikan jasmani. Sebanyak

45,65yomenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah 6,52yo.

2.12 Menilai Kinerja Kepala Sekolah Terkait Pendidikan Jasmani

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel24. Menilai Kinerja Kepala Sekolah Terkait Penjas

Value Lqbel Valtrc Frequencrt Percertt Vslid Percent Crutt Percenl

1,oo

3,0o
2,oo
4,oo
5.OO

3
I
9

t2
L4

6,Sz
17,39
L9,57

26,09
30.43

6,Sz
L7,39
L9,57

26,09
30.43

6,52
23,91

43,48
69,sT

100.oo

Total 46 1OO,O lOO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban selalu melakukan penilaian kinerja kepala sekolah terkait pendidikan
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jasmani. Sebanyak 3},43yo menyatakan selalu. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah

6,52Yo.

2.13 Menilai Prestasi Penjas

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabe125. Menilai Prestasi Penjas ;

Value l,abel Value Frequerrcll Perceril Valici Percenl Cunt Percettl

1,oo

5,OO
2,oo
3,OO
4,oo

,)

9
11

11

1:3

4,35
L9,57
23,91
23,91
zB.z6

4,35
19,57
23,91
23,91
28.e6

4,35
23,91

47,83
7L,74

1OO,OO

Total +6 100.o 100,o

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering melakukan penilaian prestasi pendidikan jasman. Sebanyak

2S,26yomenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pemah 4,35o/o.

2.14 Membimbing Kepala Sekolah

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

Tabel 26. Membimbing Kepala Sekolah

Value lnbel Value Frequerrcu PercertL 'v'alid Percent (jutrt Percenl

1,oo

3,OO
2,Ao

5,OO
4,OO

,
9

10
11

L4

4,35
t9,57
21,74
23,91
30-43

4,35
L9,57
,1 ni

23,91
30.43

4,35
23,91

45,65
69,sT

lOO,OO

Totol q6 lOO,O 10O,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan batrwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban sering membimbing kepala sekolah. Sebanyak 30,43ya menyakkan

sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pernaft 4,35yo.

2.15 Memberi Pelatihan Kepala Sekolah

Berikut adalah jawaban responden penelitian:
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Tabel 2T.Memberi Pelatihan Kepala Sekolah

Value l,abel Ihlue Frequencq ['ercettt Valid Percenl Curti Pet'cetil

5,OO

4,OO
1,0o
2,oo
't-oo

1

4
9

13

19

2,L7
B,7o
i9,57

cB,g6

41.30

2,17
8,Zo

19,57
28,26
41,30

o 1r7

to,B7
30,43
58,7o

10C}.oo

Totol 46 100,o 1OO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahrva

memberikan jawaban kadang-kadang memberikan pelatihan

Sebanyak 41,3oyo menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang

2,17oh.

2. I 6 Memberi Bimbingan Profesional

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

5,OO

3,OO
2,Oo

15,22
17,39
t9,57

L5,22
17,39
tg,5v

oo B 4

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa para respoden

memberikan jawaban sering memberikan bimbingan profesional kepala sekolatr.

43,4S{omenyatakan sering. Sedangkan yang menyatakan tidak pemah 4,35Yo.

2.l7 Memberi Pelatihan Profesional Kepala Sekolah

Berikut adalah jawaban responden penelitian:

para respoden mayoritas

kepada kepala sekolah.

menyatakan tidak pemah

7
8
9

20

L9,57

36,116

56,52
lOO,OO

mayoritas

Sebanyak '

Tabel 29. Memberi Pelatihan Profesional Kepala Sekolah

Value l,abel Velue Frequencu Percertl Valid Percenl 6'11;11 Pg1'celr{

5,OO

4,OO
1,OO

2,OO

3,OCl

2

5
I

15

16

4,35
1O,87
L7,39

32,61

"4.78

4,35
10,87
17,39

32,61
34,78

4,35
15,22

32,61
65,22

100.oo
'{otal 46 1OO,O 1OO,O

Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat dikatakan batrwa para respoden mayoritas

memberikan jawaban kadang-kadang memberikan pelatihan profesional kepala sekolah.

Tabel 28. Memberi Bimbingan Profesional

Value lnbel lralue Frecluertt:y Percettl Valid I'ercenl C'tult Pet't'e'tl{

1,ool zl 4,35 I 4,35 I 4,35

Tolal



Sebanyak 34,78yo menyatakan kadang-kadang. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah

4,35Yo.

B. Pembahasan

Beberapa temuan hasil penelitian di atas, menunjukkan beberapa hal terkait

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawas pendidikan jasmani sekolah dasar (SD) di

Kalimantan Selatan. Pembahasan akan dibagi dua bagian yaitu mengenai deskripsi

pelaksalaan tugas pokok dan frmgsi kepengawasan bidang akademik dan manajerial'

l. Tugas Pengawasan Akademik

Untuk- memperoleh gambaran utuh mengenai pelaksanaim penga-wasan akademik

pengawas penja-s SD di Kalimantan Selatan, maka data-data sebelumnya terkait respon yang

mayoritas/terbanyak menjadi penting. Berikut ini adalah datanya:

Tabel 30. Pelaksanaan Pengawasan Akademik

No ltem Jawaban Persen

1 Pembinaan Penyusunan Rencana

Pembelaiaran

Sering 46,65

2 Pembinaan Media Pembelaj aran Kadang-
Kadans

36,96

3 Menasehati Perilaku Sosial seL 30,43

4 Pembinaan Kompetensi Profesional Serins 34.78

5 ldemantau Hasil Studi Siswa Serins 39,13

6 Memantau Kurikulum Pembelaj aran Serins 41.30

7 Memantau Proses Pembelai aran Serine 36.96

8 Memantau Standff Penilaian Guru Serine 39,13

9 Penilaian Tugas Guru Sering 36,96

l0 Penilaian Tugas Lain Kadang-
Kadane

36,96

n Bimbinean Kepada Guru Serine 43,48

12 Bimbingan Kepada Yang Belum
Profesional

Kadang-
Kadane

41,30

Sumber: Data diolatr

Mernperhatikan tabel di atas diketahui gambaran secara umum bahwa para pengawas

pendidikan jasmani SD di Kalimantan Selatan secara unum berjalan dengan baik. Hal ini

ditandai dengan seringnya mereka melakukan tugas pokok dan frrngsi sebagai pengawas

pendidikan ja5mani SD. Ada tiga item yang menunjukkan pelaksanaannya adalatr kadang-

kadang fturang bagus), yaitu pada item pembinaan media pembelajaran, penilaian tugas lain

dan bimbingan kepada yang belum profesional.

pembinaan media pembelajaran yang kadang-kad-ng harus dipaharni bahwa para

guru pendidikan jasrnani di SD sudah berusaha memaksimalkan usaha mereka menggunakan

media pembelajaran yang ada- Pengawas tidak terlalu ikut memberikan pembinaan soal ini.
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Kelompok guru mata pelajaran atau dinas pendidikan lebih berperan dalam pembinaan media

pembelajaran. Penilaian tugas lain, tentu pengawas tidak rnemberi banyak tugas selain

sebagai guru pendidikan jasmani. Tugas lain, mungking lebih tepat dinilai oleh kepala

sekolahnya. Kepala sekolah yang kebehrlan meqiadi pengawzu penjas bisa sering melakukan

hai ini.

Bimbingan kepada guru penjas yang belum profesional, pengawas menyadari tidak

maksimal. Peran bimbingan profesionalitas tentu lebih tepat dilakukan oleh mereka yang ahli

dalarn pndidikan jasmani. Misalnya dilalarkan bersama melalui kelompok kerja guru

pendidikan jasmani.

2. Tugas Pengawasan Manajerial

Untuk memperoleh gambaran utuh mengenai pelaksanaan pengawasan manajerial

pengawas pendidikan jasman SD di Kalimantan Selatan, maka data'dzta sebelumnya terkait

respon yang mayoritas/terbanyak menjadi penting. Berikut ini adalah dattnya:

Tabel 31. Pelaksanaan Pengawasan Manajerial

No. Item Jawaban Persen

1 Pembinaan Tenaga Non Guru Kadang-
kadane

41,30

2 Pembinaan Terhadap Kepala Sekolah Selalu 32-61

3 Memantau Standar Pembiayaan Serine 26,09

4 Memantau Standar Porses Serine 32,61

5 Memantau Standar Pendidik Penjas Sering 39,13

6 Memantau Standar Proses Pembelai aran Serine 32,61

7 Memantau Standar Pengelolaan Penj as Serins 39.13

8 Memantau Standar Penilaian Kadang-
kadans

34,78

9 Memantau Standar Kelulusan Serins 32.61

l0 Memantau Standar Sarana dan

Prasarana

Kadang-
kadane

30,43

tl Membantu Solusi Pembelaj aran Serins 45,65

t2 Menilai Kinerja Kepala Sekolatr Terkait
Penias

Selalu 30,43

l3 Menilai Prestasi Peni as Serine 28,26

t4 Menrbimbine Kepala Sekolatr Serine 30.43

15 Memberi Pelatihan KePala Sekolah Kadang-
kadane

41,30

l6 Memberi Bimbingan Profesional Serine ' 43,48

t7 Mernberi Pelatihan Profesional Kepala

Sekolah

Kadang-
kadans

34,78

Memperhatikan data pada tabel di atas dapat diambil beberapa temuan penelitian

lainnya Bafuwa sectua umum pelaksanaan pengawasan manajerial pengawas pendidikan
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jasmani SD di Kalimantan Selatan sudah berjalan dengan baik. Dua belas item dilaksanakan

sering, dua item dilaksanakan selalu dan lima item dilaksanakan kadang-kadang. Hal ini

menggarnbarkan bahwa tugas pokok dan fungsi pengawas pendidikan jasmani pada

pengawasan manajerial umunnya dilaksanakan dengan baik. Bahkan sebagian item

dilaksanakan dengan sangat baik, yaitu pada aspek pembinaan kepada kepala sekolah dan

penilaian kinerja kepala sekolah. Hal ini menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah

dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di SD. Meski sekolah memiliki guru pendidikan

jasmani yang baik, ketika kepala sekolahnya tidak baik, tentu dalarr, pelaksanaan

pembelajaran bisa terjadi proses yang tidak baik.

Item-item seperti memberi pelatihan profesional maupun umum kepada kepala

sekolah, memantau standar penilaian, memantau standar sarana prasaran4 dan pembinaan

tenaga non guru, dirasa oleh para pengawas lebih menjadi wilayatr kepala sekolah sendiri.

pelatihan profesional kepala sekolah lebih tepat dilalrukan oleh dinas pendidikan. Pengawas

dalam hal ini kurang tepat. Namun kadang-kadang jika diperlukan pelatihan yang dibutuhhan

gntuk memahami pclaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, pengawas bisa

memberikannya kepada kepala sekolah.

C. Luaran yang DicaPai

I-garan penelitian ini dalam bentuk artikel yang dimuat di dalam prosiding seminar

yang telah dipresentasikan pada seminar nasional (webinar nasional) lahan basah yang

disenggarakan oleh LPPM ULM pada tanggal 23 - 24 Desember 2020 dan artikel ju*ul

nasional.
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BAB V
KESIMPTILAI\ DAIV SARAN

A. Kesimpulan

. penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawas

pendidikan jasmani sekolah dasar (SD) di Kalimantan Selatan. Sebtmyak 46 responden

diliba&an terdiri dari para pengawas dan guru pendidikan jasmani SD di Kalimantan

Selatan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawas pendidrkan jasmani SD di Kalimantan

Selatan dalam pengawasan akademik sudah berjalan dengan baik. Beberapa aspek tugas

pokok dan fungsi pengawasan akademik sudah dijalankan dengan baik. Meski demikian

ada beberapa aspek yang belum dijalankan makslmal, seperti pembinaan media

pembelajaran, penilaian tugas lain dan bimbingan profesional.

2) pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawas pendidikan jasmani SD di Kalimantan

Selatan dalam pengawasan manajerial sudah berjalan dengan baik. Beberapa aspek tugas

pokok dan fungsi pengaw€Nan manajerial sudah dijalankan dengan baik. Namun demikian

ada beberapa aspek belum berjalan dengan baik, misalnya pelatihan profesional kepada

kepala sekolah dan pembinaan tenaga non guru'

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang diajukan penelitian ini, maka beberqoa hal perlu

mendapat perhatian, antara lain:

l) peran pengawas yang sudah baik, ini perlu ditingkatkan lagi lebih rnaksirnal dalam

inelaksanakan tugas kepengawasan, baik pengawasan akademik dan manajerial. Namun

demikian, peran kepala sekolah dan guru pendidikan jasmani menjadi signifikan, sebab

beberapa aspek tugas pokok dan fungsi kepengawasan membutuhkan hubungan

kemitraan di antara mereka.

2) perlunya pelatihan bagi pengawas pendidikan jasmani SD di Katimantan Selatan untuk

meningkatkan kemampumnya dalam pelaksanaan tugas pokok dan firngsi pengawas

pendidikan jasmani di SD. Sehingga di masa mendatang mereka mampu secara maksimal

menjalankan tugasnya dengan lebih baik'

i

I
lt

32



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2006, Metode Penelitian Kualitatif,Jakarta: Bumi Aksara

BSNP, 2006, Standar Isi untuk Satuon Pendidikon Dasar dan Menengah, Badar, Standar

Nasional Pendidikan, Jakartra-

Dibyantoro, Syarif Santoso, 2017, "Manajemen Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan

Kinerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan Smk Di Kecamatan

Sewon Kabupaten Bantul", Jurnal (Jtile, Jurnal Kependidikan, Yol.3,No.2, 2077.

Dwiyanto, Agus, lgg5, Penilaian Kinerja Organisasi Publik (Seminar Sahari Fisipol

UGM,:Yog.vakarta.

Kemendikbud,20lT, Panduan Kerja Pengowas Se!'olah Pendidikan Dasar Dan Menengah,

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jcnderal Gtru Dan Tenaga

Kependidikan Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar Dan

Menengah 2017.

Kumorotomo, Wahyudi, 1996, "Meningkatkan Kinerja BUMN: Antisipasi Terhadap

Kompetensi dau Deregulasi", JKAP No. l:Yogyakarta.

Mangkunegara, A.A. Anwar PrabU 20A2, Manajemen Sumber Dsya Manusia Perusahaan,

PT. Remaja Rosda Karya: Bandung.

Parasurainan, A., & Berry, Zeitharil,V.A., L.L,l9g}, Deltvering Quality Service: Balancing

Customer Perceptions and Expectations, The Free Press : New York.

Priatra, Asep, 2016, "Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pengawas Sekolah Dasar di

Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bekas", Jurnal Penelitian Pendidiknn,

Vol.16No.3,2016.
Rukmana Anin, 2008, "Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar", Jurnal

Pendidikan Dasar, Nomor: 9 - April2008.
-\- Sagalq Syaiful 2011, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidika4 Bandung:

Alfabeta.

Saputr4 Yudha M, 2011, "Model Pengawasan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SDo',

Calsawala Pendidikon, November20ll, Th. XXX, No. 3-

Sianipar dan Entang, 2001, Teknik-tebtik Anolisis Manajemen @ahon Aiar DiHat Pimpinan

Tk III), Lembaga Administrasi Negara: Jakarta.

Sggiyono. 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.

Syawal, Julkarnain dan Badrun Kartowagiran,2013, "Evaluasi Kinerja Pengawas Sekolatr

Dalam Melakukan Supervisi Penyelenggaraan Pendidikan SD Di Kota Tidore

Kepulauan", Jurnal Evaluasi Pendidikan - Volume 1, No 2, 2013.

Yusmaini, 20lS, "Peningkatan Kinerja Pengawas Melalui l,ayanan Pengembangan Profesi

Penelitian Tindakan Di Kota Sawatrlunto", Jurnal al-Fibah, Vol. I[, No. l, Januari-

Juni 2015.

33



LAMPIRAN

34



Lampiran 1 Kontrak Penelitian

KE]\{ENTERIAN PENDIDI KAT{ DA N KEBUDAYAAN
r LTNIVERSiTAS I,AMBLTNG MANGKURAT

LEi,4BAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYAMKAT
Jl. Brigjen H. Hasan Basry Banja.msin - 70123 Telp. {0s i i ) 3305240, 3302789 Fax.10511, 33O52/O

SURAT PENUGASAN

Pelaksanaan Penelitian Program Dosen Waiib Menelhi dengan Skema Pembiayaan PNBP Unlversitas

di lingkungan Univershas Lambung Mangkurat Tahun Anggaran 2020

Nomor : zrz.ttl UN8.2l PLI 2o2O

Pada hari ini Senln tanggal Enam

hertandatangan dibawah ini :

1. Dr. Totok Wianto, s.sl, M.si

bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh (0604-2020), ksmi yang

2. Dr. Sunarno Basukl, Drs., M.Xes.,

AIFO

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK). dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Lambung Mangkurat untuk
selanj utnya disebut PIHAK PERTAMA.

Dosen Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Lambung Mangkurat, dalam hal ini bertindak sebagai Ketua
Pelaksana Penelitian Program Dosen Wajib Meneliti Tahun
Anggaran 2020 untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Berdasarkan pada :

- SK Rektor Nomor : 604/UN8/KP/2019 tanggai 25 Juni 2019 tentang Pemberhentian Ketua dan

Sekretaris Lembaga Penelitiar, dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Lambung Mangkurat

Periode 2C15 - 2019 Dan Pengangkatan Ketua dan Sekretaris Lembaga Penelitian dan Pengabdian

kepada Masyarakat Universitas Lambung Mangkurat Periode 2019 - 2023;

- DIPA Universitas Lambung Mangkurat Tahun Anggaran 2oza Nomor : SP DIPA -
023.77.2.6777518/2020 tanggal 27 Desember 2019 tanggal 15 Maret 2020;

- SK Rektor Universitas Lambung Mangkurat Nomor : 701/UN8/PP/2020 tangBal 1 April 2020 Tentang

Penetapan Pelaksana Penelitian Dosen Wajib Meneliti Dengan Skema Pembiayaan PNBP Universitas

Di fihgkungan Universltas Lambung Mangkurat Tahun Anggaran 2020;

- SK Rektor Universitas Lambung Mangkurat Nomor ; 52O/UN8/KP/2O20 tangSal 02 Januari 2020

Tentang Pembentukan Komite Penilaian Dan Reviewer Proposal Penelitian Unggulan Perguruan

Tinggi (PUPT) Sumberdana PNBP Universitas Lambung Mangkurat Tahun 2020;

- SK Rektor Universitas Lambung Mangkurat Nornor : 2)4/UN8/PPl2o20 tentanS Perubahan Kedua

Keputusan Rektor Unive.rsitas Lambung Mangkurat Nomor 001/UN8lKUl2O2O Tentang Penetapan

Pejabat Perbendaharaan/Pengelolaan Keuangan Di Lingkungan Universitas Lambung Mangkurat.
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PIHAK PERTAMA dan PlllAK I(EDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkin diri dalam suatur

Penugasan Pelaksanaan Penelitian dengan ketentuan Can syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal-

pasal sebagai berikut:

Pasal 1

Pelaksanaarr Penugasan

(1) PIHAK PERTAMA menugaskan kepad{tHtr]f?l!1."!."lrkt".rf." P.".lltiansebagaiberi

Nama

Dr. Sunamo Basuki, Analisis Kinerja Pengawas Pendidikan Jasmani Sekolah FKIP 29.325.000
Drs., M.Kes., AIFO Dasar Berbasis Tugas Pokck dan Fungsi di Kalimantan

l"lrgn __

{2} PIHAK PERTAMA rnenyer:hkan dana penelitian sebagaimana dimaksud dalam ayat l sebesar Rp.

29,325.ff/A,- (Dua Puluh Sembilon )uta Tigo Rotus Dua Puluh Limo Ribu Rupiah)melalui Daftar lsian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Notnor:SP DIPA -023.17.2.6777518/202A tanggal 16 Maret 2020

kepada PIHAK KEDUA;

(3) Pll{A( KEDUA bertanggunflawab penuh atas pelaksanaan Penelitian, Pengadministrasian,

Pembelanjaan dan Pelaporan Keuangan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 sesuai dengan

ketentuan yang berlaku ;

(4) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat rnelaksanakan Penelittan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada Kas Negara

melalui PIHAK PERTAMA.

Pasal 2

Cara Pembayaran dan Mekanisme Pencairan Dana

Dana Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 1 dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada

PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pembayaran Tahap Pertama sebesa r 70% dari total dana Penalitian yaitu 70% x Rp.29.i25.000,- =
Rp, 20.527.500,- (Dua Puluh Juta Limo Ratus )uo Puluh Tuiuh Ribu Lima Ratus Ruploh/, setelah PIHAK

KEDUA menandatangani kontrak dan mengurnpulkan :

- 1 (satu)eksemplar Proposal Pelaksarraan Penelitian dilengkapidengan RAB 100%, 70%dan 30% yang

Cananya sesuai dengan dana yang disetujui daiam bentuk hordcopy dijilid Soft Cover Laminating

(scL);

- 1 (satu) keping CD Soft Copy Proposal dan RAB Pelaksanaan Penelitian;

- 1 {satu) bendel dokumen berupa : NPWP dan Nomer Rekening Bank yang ditentukan oleh PIHAK

PERTAMA.
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7. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 3O% dari total dana Penelitian yaitu 30% x Rp 29.325.AN,- =

Pp.8.797.500,- (Delopon .luta Tujuh Rotus Sembilon Puluh Tujuh Rtbu Limo Rotus Rupioh) setelah

PIHAK KEDUA menyerahkan :

- 2 (dua) eksemplar Laporan Penggrrnaan Dana Tahap I (70%)dan Tahap ll (30p,6);

- 2 (dua) eksemplar Buku Catatan Harian Penelitian;

- 2 (dua) eksemplar Laporan Akhir dalam t,entuk hardcopy dijilid Soft Cover Laminating (SCL);

- 1 (satu) keping CD berisi : Laporan Akhir dan Poster Penelitian;

- Kewajiban iain sesuai dengan proposal yang disetujui pertdanaannya.

Pasal 3

Pembayaran Melalui Rekening PIHAK KEDUA

(1) Dana Penelitian sebagainrana dlmaksud dalam Pasal 1 tersebut dibayarkan melalui rekening atas

nama PIHAK KEDUA pada Bank yang Citunjrrk oleh PIHAK PERTAMA sebagai berikut :

Nama : SUNARNO BASUKI

Nornor Rekening :O201236223

Nama Bank : BNI

(2) PIHAK KEDUA memberikan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA untuk melakrrkdn blokir saldo

sejumlah dana yang telah dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA apabiia PIHAK

KEDUA belum memenuhi segala kewajiban dan persyaratan pencairan;

{3) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tldak terbayarnya sejumlah

dana sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 tersebut yang disebabkan karena kesalahan PTHAK KEDUA

dalam rnemberikan data rekening.

Pasal 4

Pajak, Materal dan Biaya Leinnya

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

{2} Materai dan biaya lainnya yang berkaitan dengan Surat Penugasan Pelaksanaan Penelitian ini

menjadi beban PIHAK KEDUA sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 5

Monftoring dan Evaluasi Penelitian

(1) ptHAK KEOUa waiij menyampaikan Laporan Kemajuan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian kepada

plHAl( PERTAMA sesuai dengan Buku Panduan Pelaksanaan Penelitian Program Dosen Wajib

Meneliti LPPM ULM;

(2) PIHAl( PERTAMA melakukan Monitorin8 dan Evaluasi Pelaksanaan Penelitian kepada PIHAK KEDUA;

(3) (etentuan lebih lanjut mengenai Mon;toring dan Evaluasi Penelitian ditentukan oleh PIHAK

PERTAMA.

Page 3 of 6
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{1)

l2l

IU

(2)

pasal 6

PIHAK KEDUA berkewaiiban memenuhi Luaran Penelitian yang telah ditetapkan dalarn proposar
Penelilian' sesuaidengan Buku Panduan Pelaksanaan Pcnelitian program Dosen wajib Meneliti LppMULM;

PlllAK I(EDUA berkewajiban menyebarluaskan hasil Penelitian dengan cara diseminarkan, minimaldipresentasikan secara o;'al di seminar Hasil Penelitian lnternai uLM tahun berjalan (dibuktikan
dengan undangan dan sertifikat).

pasal 7
pelaporan penelitian

PIHAK KEDUA wajib membuat Buku catatan, Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir pelaksanaan
Penelitian;

P',r'A,( KEDUA berkewajiban menyampaikan Laporan Keuangan 7tr6 dan 30% kepada ptllA(
PERTAMA;

(3) Batas waktu pelaporan adalah sebagai berikut :

- Laporan Kemajuan, Laporan Keuangan 700,6 dan BCHP Tahap I

tanggan 18 Oktober 2020;
- Laporan Keuangan 3O%, BCH1 Tahap ll dan

November 2020.
Laporan Akhir dikumpul paling lambat tanggal 29

Laporan Akhir Hasir peneritian wajib memenuhi persyaratah sebagai berikut :a) Laporan diketik dengan huruf Times New Roman Font 12, spasi 1.5;
b) Bentuk/ukuran kertas kwarto A4, warna Cover sesuai ketentuan;
cI Untuk hard copv dijilid Soft Cover Larninating (SCL);

d) Dibawah bagian cover depan ditulis :

DlpA Unlversitas Lambung Mang&urat Tahun Anggaran 2020
Nomor : 023.t7.2.6Z7731.8(2A20 tanggal 16 Maret 2O2O;

Unlversitas Lambung Mangkurat
Xementerlan pendldlkan dan Kebudayaan

sesuai dengan sK Rektor universltas Lambung Mangkurat r{omor: Totlvuglpp/2o2l
Tanggal 1 Aprlt 2020

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai Laporan Penelitian ditentukan oleh plHA|( PERTAMA.

Page 4 of G

paling lambat dikumpul oada

t4)

38



pasal 8

Perur'ahan Susunrn Persornalia Penelitian

Perubahan ierhadap susunan tim pelaksana dan substansi Pelaksanaan Penelitian dapat dibenarkan

apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Rektor Universitas Larnbung lv'langkurat melalui PIHAK

PERTAI'A.

Pasal 9

Pelanggaran Kode Etik llmiah

(1) Pengusulan dan Pelaksanaan Penelitian harus berdasarkan koCe etik ilmiah;

(2) Apabila di kemudian hari ternyata judul Penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 diternukan

adanya pelanggaran kode etik ilmiah, maka kegiatan Penelitian tersebutdinyatakan batal dan PIHAK

KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah dlterima.

Pasal 10

Pemberian Sanksi

(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan, Pll{AK KEDUA belum memenuhi

kewajibannya maka PIHAX KEDUA dapat dikenakan sanksi oleh PIHAK PERIAMA;

(2) Sanksi yang dimaksud pada ayat (1)ditentukan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 11

Kepemlllkan Hasll Penelitian

(1) HakKekayaan!ntelektual(HKllyangdihasilkandari PelaksanaanPenelitianmenjadi milikUniversitas

Lambung Mangkurat, diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan;

{2) Hasil kegiatan Penelitian berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari kegiatan ini adalah rnilik

Universitas Lambung Mangkurct, dan penyerahan dari Peneliti ke Universitas Lambung Mangkurat

dinyatakan dengan Berita Acara Serah Terima.

Pasal 12

Penyelesalan Perselisihan

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAT A dan PIHAK XEDUA dalam Surat Penugasan

, Pelaksanaan Penelitian iniakan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila

tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penvelesaian dilakukan melalui.

proses hukum dengan memilih tempat di Pengadilan Negeri Banjarmasin, sebagai upaya hukum

tingkat pertama dan terakhir;

(2) Hal-hal vang belum diatur dalam Surat Penugasan Pelaksanaan Penelitian ini diatur kemudian hari

antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA.

Page 5 of 6
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Pasal 13

adoLndum dan Penutup

[1] Hal-halyangbelumdiaturdalamsuratPenugasanPelaksanaanPenelitianinidiaturkemudianantara

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang akan dituangkan daiam bentuk addendum dan merupakan
bagian tak terpisahkan dari surat penugasan ini;

(2) Surat Penugasan Pelaksanaan Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua) dan bermaterai cukup sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

--I'IHAT PERTAMA PIHAK KEDU,

Dr. Sunarno Easuki, Drs., M.l(es,, AIFO
NrDN 0020095402

Pcodldttea

-,j1'.(i
l1 ;r _: t'
l\ r.) -

\r. 1,

s.sl, M.si

\

Page 6 of 6
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Lampiran 2 Surat Tzin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBTIDAYAAN
UNIVERSITAS LAMBLING MANGKI.iRAT

FAKI.ILTAS KEGURUAN DAi.{ ILMU PENDIDIKATi
Jl. Brigien H. Hasan Basry Ba:rjarmasin 70123

Telp,/Fax (05 I l) 33M914
Laman : httPiifkiP.ulm.ac.td

Nomor
Hal

,l,B€ ruNs.t.ztsPt2czo
: Izin Penelitian 0 6 JUL 2020

Yrh.
Kepala Dinas Pendidikan
Kab. Hulu Sungai Tengah
di

Tempat

Diberitahukan bahrva tenaga pengajar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung

Mangkurat Banjarmasin bermaksud melakukan penelitian dengan judul "Anolisis Kineria Pengawas

pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Berbasis Tugas Pokok dan Fungsi di Kalimantan Selalan"

Tim terdiri dari :

Ketua : Dr. Sunamo Basuki, Drs., M.Kes

Anggota : Dr. NurdiansYah, M-Pd

Norma Anggara, S.Pd., M.Pd

Prodi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasr

Jurusan : Pendidikan Olahraga dan Kesehatan

Untuk kelanoaran pelaksanaan penelirian ini karni nrohon kesediaan saudara memberikan izin kepada

tin-l. A.dapun kegiatan dilaksanakan enam bulan (April-Septernber) 2020'

Dernikian <iisa,:rpaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkar; terirna kasih'

AIFO NIDN 0020096402
NIDN 0030076104
NIDN 8805540017

I

I

f Pasani. M.Si.
r 9650808 I 99103 I 003
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Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian

, PEMERINTAI] KABUI,ATEN HLTLU ST]NGAI TENGAH

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU, DAN TENAGA KERJA

Jalan H. Sibli lmansyah No. a? Bambai 7 I 35 I Prov. Kalsel Telp. (05 I 7) 4 I I 46
Email kp2t.hst@gmail.com ; pmptsp.naker.hst@pail.com

Website : wv.perizinan.huluuugairmgahkab.go.id

MEMBACA

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NoMOR : so3 / 117 - 3 / PM.PTSP.Tt{ i 2o2O

: Peraturan Menteri Dalam Nrgeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan SuEt
Keterangan Penelitian.

: - Surat dari Dekan Fakulus Keguruan dan llmu Pendidikan Unlveriitas
Lambung Mar,gkurat Banjarmasin Nomor 1655/UNB.1.Z/5P12020 Tanggal 6 |uli 2020
Hal Izin Penelitian.

- Rekomendasi dari Kanior Kesatuan Bangsa dan Politik lGbupaten Hulu Suagai Tengah
Nomor 070/235lKesbangpol/2020 Tanggal 2 September 2020.

: - Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor i1 Tahun 2016 ten'ung
Pembentukan dan Susunan Pemngkat Daerah sebtrgaimana telah diubah dengan
Peratu.an Daemh Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor 9 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor 11 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daemh.

- Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2019 tentang Pelimpahan Wewenang
Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal.

Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dan TenaBa Keria.

MEMBERTKAN IZIN

: Dr. S'rnamo Basuki, Drs., M. Kes., AIFO - Ketua Ttm
:637i:052009640001
: Laki-Laki

MENGINGAT

KEPADA

Tempaq Tanggal Lahir : Tanah l,aut, 20 SePtemher 1964

Alamat :KomplekBalitanVIIIBlokBNo.4RT.04TRW.0l2
(elurahan Lokabat Utara Kecamatan Baniarbaru Utara
Kota Ban.iartraru Provinsi Kalimantan Selatan

Nama
NIK

,enis Kelamin

Pekerjaan
Kebangsaan

Jutiul Penelitian/ Pendataan/ Suruey

Anggot? Tim

Bidang
Lokasi Penelitian/ Pendataan/ Survey

Lama Penclitian/ Pendataan/ Suwey
Penanggung lawab
Maksud dan Tuiuan

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

: Indonesia
: "Analisis Kincrla Pengawas Pendidikan lasmoni Sel:oloh Dosar

Berbasis Tugas Pokok dan Fungsi di Kalimantan Selotan"
: 1. Dr. Nurdiansyah, M. Pd

2. Norma An61gara, S. Pd., M. Pd

: Pendidikan Olahraga dan Kesehatan
: SMP Negeri 1 Hulu Sungai Tengah
: 2 September 2020 s/d 2 Oktober 2020
I Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan

: Memgeroleh Data untuk Kegiatan Penelitian

Dikeluarkan di r Barabai
Pada Tanggal 2 Septembsr 2020

Kepala Dinas Penalaman Modal, Pelayanan Terpadu
Satu Pintu. dan Tenaga Kerja

Kabupaten Hulu Sgngai TenBah,

.tut//t
H. ZAMHASfiRT, S. A& M. AP

Pembina Utama Muda
NrP_ 19700808 199903 1 005

Akan melakukan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut;
1. Sebelum melakukan kegiatan harus melaporkan kedatangannya kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

Hulu 5ungai Tengah dengan menuniukkan Surat Keterangan Penelitian ini.
2. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesuai/ tidak ada kaitannya dengan iudul lenelitian

dimaksud.

". Harus mentaeti peraturan perundang-undangan ),ang berlaku serta mengindahkan adat istiadat setempaL

4. Apabila masa berlaku Sumt Kete;angan Penelitian ini sudah berakhir sedangkan pelaksanaan penelitian

belum selesai, instansi pemohon harus mengajukan kembali Perpanlangan Surat Ketemngan Penelitian.

5. Surat Keterangan Penelitian ini akan dicabut/ dibatalkan/ dinvatakan tidak berlaku apabila pemegang

Surat Keterangan Penelitian tidak rnentaati/ mengindahkan ketentLan-ketentuan seperti tersebut di atas.

6. peueliti wajib memberikan laporan Hasll Fenelirian kepada Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik

Kabupaten Hulu Surrgai Tengah selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah Penelitian dilakanakan.

Tcmbrsrn i
1. Euprtj Fulu Sungai Tentah (scbagal lapomn)

2. UniveBltas Lambung ManSk!B! Banlarmasin
3. Dln.s Pendidikan Xib, HST

4. Arsip

4?
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l^ampiran 4 Surat Tugas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

}.AKULTAS KEGURUAN DA'N ILMU PENDIDIKAN
Alamat Jalan Brigien H Hasan Ba'sry Banjarmasin 70123

Telpon (05i11 3304914
Laman httP:i /fkiP.ulrr, ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: alSt /IIN8'1'2 I]d'P I 2O2A

\{en-rperhalrkan surat vang bersangkutan tanggal 19 Agustus 2020' Dekan Fakuitas

ta"g,ri**', ciar-r llmr-r penclliikan Universi'ras La:nbung Mangkurat rnenugaskan:

<_--ffi--.-l
i w". Nana/NIP/NIDK Pangkat/GoI JabataoI. : Jabatal

, -lo. Sunarno Basuki,
I t lDrs.,\'1.,l(es

Pembina Utama ' K",.ru i\luda/iV/c
.qq]os:P1eeeo3 1 oo4- i "-"'' '-

^ Dr. Nurdianstah, \1 Pd
I 196lo73o 198803 I ooI

Perraialiil/c , Anggota

Anggota
B8rJr5':0017

Un,:iik :neiatkr-tkar, penelitian )''ang ber"judul "Analisis Kinerja Pengawas

Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Berbasis Tugas Pokok dan Fungsi di

Kalimant?.n Se-atan". 1'ang akal-r r:lilaksanakarl pada:

Wakttt Penelilian : 7 Agusrus 2020

Tempat Perrelitian : SN{P Negeri 1 Balabai

D::'i.iikiarr sllrat tllgas ini dibliar untuk Cis;i:npaikan dan dilaksanakan dengan

ccruh tnnggurrg jarvab'

Faif Pasani, M.Si.
1 99303 1003
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Lampiran 6 Instumen Penelitian

INSTRT]MEN PEI\IELITIAN

Kepada yth. BapakAbu pengawas pendidikan jasmani SD di tempat. Berikut ini adalah

daftff pertanyaan penelitian berjudul "Analisis Kinerja Pengawas Pendidikan Jasmani

Sekolah Dasar Berbasis Tugas Pokok Dan Fungsi Di Katimantan Selalan". Kami berharap

Bapak/Ibu berkenan membantu penelitian ini dengan cara memilih jawaban yang sudah

tersedia dengan memberi tanda (X) pada kolom yang sudah tersedia berupa jawaban yang

disediakan. Atas kerjasamanya disampaikan terima kasih'

Nama

Umur

Alarnat

Tingkatan Pengawas

Tempat Tugas

NO DAT'TAR
PER}IYATAAN/PERTANYAAI\I

Pilih Salah Satu

I 2 J 4 5

PENGAWASAII AKADEMIK Tidak
pemah

Pernah Kadang
Kadang

Sering Sangat
Sering

I Anda selalu membina grnu dalarn

pembuatan rencana Pembelajaran
peqias

2 Anda selalu membina guru dalam

penyediaan media Pembelajaran
penjas

3 Anda selalu menasehati guru

penj as terkait petilaku keseharian

4 Anda selalu membina komPetensi

profesionat guru Penjas

5 Anda selalu memantau hasil belajar

siswa dengan SKL yang ditetaPkan

guru penjas

6 Anda selalu memaotau Pelaksanaan

kurikulum pembelajaran oleh guru
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Anda selalu memantau Pelaksanaan

proses pembelajaran oleh guru

penjas

Anaa selalu memantau standar

penilaian yang dilakukan guru

penjas

Anda selalu melalrukan Penilaian

terhadap pelaksanaan tugas guru

p€njas

Anda nrelakukan Penilaian tugas

lain (bukan tugas Pokok) dari guru

penjas

Anda selalu membimbing guru

dalam pelaksanaan tugas sebagai

grru penjas

Anda selalu membinnbing guru

penjas yang belum profesional agar

lebih profesional

PTXCIWASAI\I MANAJERIAL

Anda selalu membina tenaga non

guru agil lebih Profesional

A"da selalu membina kePala

sekolah agar lebih Profesional

Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar pembiaYaan Pembelajaran
penjas di sekolah Yang diawasi

Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar proses Pembeiajaaran

penjas di sekolatr Yang diawasi

enaa selalu memantau Pelaksanaan

standar tenaga pendidik berkaitan

dengan penjas di sekolah Yang

diawasi
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Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar proses pembelajaran penjas

di sekolahyang diawasi

Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar pengelolaan berkaitan

dengan peqias di sekolah Yang

diawasi

Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar penilaian penjas di sekolah

yang diawasi

Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar kelulusan penjas di sekolah

yang diawasi

Anda selalu memantau Pelaksanaan

standar sarana dan prasarana penajs

di sekolatr yang diawasi

Anda selalu membantu

menemukan solusi dalam hambatan

berkaiatan pembelajaran Penjas

yang dihadaPi sekolah Yang

diawasi

anaa selalu menilai kinerja kepala

sekolah berkaiatan dengan Penjas

yang diawasi

Anaa selalu menilai prestasi penjas

di sekolahyang diawasi

anaa selalu memberikan

bimbingan kePada kePala sekolah

dalam pelaksanaan tugasnYa

berkaitan pembelaj aran Penj as

Anaa selalu memberikan pelatihan

kepada kepala sekolah dalart

pelaksanaan tugasnYa berkaitan

dengan pembelajaran Penjas

Anda selalu menrberikan

bimbingan kepada kePala sekolah

agar lebih profesional @!tgg



dengan pembelajaran Penjas

29 Anda selalu memberikan Pelatihan

k-epada kepala sekolah agm lebih

profesional berkaitan dengan

pembelajaran penjas

Kerja Pengawas SekolaL
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KEMENTERIAN PENDTDIKAN DAN KEBUDAYAAN
I.INIVERSITAS I,AMBTJNG MAI\IGKURAT

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PAIYITIA SEMINAR NASIONAL LAIIAI\I BASAH

Jl. Brigien H. Hasan Basry Kotak Pos 219 Banjarmasin 70123

Te$/Fax: (051 l) 3305240

Nomor : 1056.433/LrN8.2/PG/2020
l.ampiran: -
Perihal : Penerimaan Peserta Seminar Nasional

Lahan Basah 2020

Kepada Yth,

Sdr./i Dr. Sunamo Basuki, Drs., M.Kes., AIFO

Fakultas KIP ULM
Di Tempat

: Senin-Sela sal23-24 November 2020

: 08.00 Wita - Selesai

: Zoom Cloud Meeting

22 November 202Q

wJr-Y-lI{heQGsx

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya Seminar Nasional lahan Basah 2020 dengan tema
..Inovasi dan Hilirisasi Produk Riset dan Pengabdian Masyarakat Menuju Kedaulatan Pangan

Berbasis Sumberdaya Lahan Basah" di Banjarmasin Kalimantan Selatan, kami selaku panitia

seminar nasional telah menerima pendaftaran Saudara/i sebagai Pemakalah Oral dengan judul
..ANALI$S KII\IERJA PENGAWAS PENDIDIKAN JASMANI SEKOLAH DASAR

BERBASIS TUGAS POKOK DAN FUNGSI DI KALIMANTAN SELATAIV

Selanjutnyq kami mengundang untuk mempresentasikan makalah tersebut pada :

Hari/tanggal
Waktu
Room

EOT09 (day l)

OT09 (day 2)

Demikian yang dapat kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih..

Panitia Semnas lahan Basah 2020

r"# 

M
Ariyani Sofia, S.Pi., MP

ffi
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PEI\IINGKATAI\I PROFESIONALISME PENGAWAS (SUPERVISOR)

PENDIDIKA}{ JASMAM SEKOLAH DASAR DI KALIMANTAI{ SELATAI\I

Oleh:

Sunarno Basuki. Nurdiansyah, Norma Anggara, Fadhil Muhannmad

prodi pendidikan Pendidikan Jasmani FKIP Universitas La:rrtung Mangkurat

sunarno.basuki @ulm. ac. i d

Abstrak-

pengawas sekolah sebagai salah satu unsur tenaga kepeniiidikan memiliki peran penting dan

strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sel,-olah. Setiap pengawas harus

memenuhi kompetensi sebagai pengawas yang sudah diatur pemerintah. Namun banyak

persoalan muncul di lapangan. Persoalan yang bersifat ekstemal seperti rekruifuen yang

tertutup membuat profesionalisme pengawas tidak maksimal. Demikian pula mengenai

kompetensi penelitian dan pengembangan para pengawas pendidikan jasmani sekolah dasar

di Kalimantan Selatan belum maksimal. Dari kajian kepustakaan dan hasil studi penulis dan

sarjana lainnya, penulis mengajukan beberapa solusi yang dapat dilalcukan untuk menjawab

persoalan tersebut. Untuk mengatasi masalah rekruitrnen yang tertutup diajukan beberapa

solusi, yaitu: a) mengubah cara pandang terhadap proses rekruitrnen dari dari yang tertutup

menjadi terbukq juga cara pandang terhadap jabatan pengawas dari jabatan parkir, menjadi

jabatan karir, b) membuat sistem rekruitmen yang terbuka, c) melibatkan pihak-pihak yang

berkompeten. Untuk mengatasi masalah internal kurangnya kompetensi penelitian dan

pengembangan, penulis mengajukan beberapa solusi, yaitu: a) memberikan pendidikan dan

pelatihan terhadap para pengawas khususnya kompetensi penelitian dan pengembangan, b)

melibatkan pengawas dalam kegiatan masyarakat sebagai sarana mengembangkan diri, c)

p€nggunaan teknologi informasi dan d) memberikan motivasi dan moral kerja yang kuat

untuk peningkatan kompetensi para pengawas.

Pendahuluan

pengawas sekolah sebagai salah satu unsur tenaga kependidikan memiliki peran

penting dan strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidik-an di sekolah. Peran mereka

demikian besar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya kepada guru yang

dibina, tetapi sekolah yang dibina juga menjadi tanggung jawabny4 sehingga semua ffiPek,

baik individu dan lembaga menjadi bagian dan tugas pengawas sekolah.

pengawas sekolatr adalah guru yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas

satuan pendidikan bertugas melaksanakan kegiatan pengafrasan akademik dan manajerial

kinerja Kepala Sekolatr, Guru dan Tenaga Kependidikan lainnya. Tugasnya tidak hanya

untuk membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan kondusif,

tetapi juga membantu kepala sekolatr untuk meningkatkan mutu sekolatrnya.
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Dengan demikian seseorang yang diangkat dalam jabatan pengawas harus mementrhi

standar kompetensi kepengawasan sesuai yang dipersyaratkan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, khususnya standar kompetensi yang diatur dalam peraturan Menteri

pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah. Sehingga

standar kompetensi yang harus dimiliki seseorang pengawas sekolah datam melaksanakan

supervisi pengawa$m di sekolah adalah: (a) Memiliki kompetensi yang berkepribadian; O)

Memiliki kompetensi supervisi manajerial; (c) Memiliki kompetensi supervisi akademik; (d)

Memiliki kompetensi evaluasi pendidikan; (e) Memiliki kompetensi penelitian dan

pengernbangan, dan (f) Memiliki kompetensi scsial.

Namun, dalam pralcteknya apa yang sudah ditetapkan oleh pemerintah tersebut bisa

terlaksana dengan baik. Aspek-aspek kepengawasan yang sudah dijabarkan dalam peraturan

tidak bisa dilaksanakan oleh para pengawas. Banyak faktor yang terlibat dalam hal ini.

Demikian pula kompetensi para pengawas yang sudah disebutkan sebelumnyq juga belum

tentu bisa dicapai oleh semua pengawas. Membutuhkan proses yang panjang dan konsisten

dalam menjalani proses kepengawasan di sekolah dasar'

Permasalahan

permasalahan yang diajukan dalam makalah ini adalah bagaimana meningkatkan

profesionalisme pengawas pendidikan jasmani sekolah dasar di Kalimantan Selatan.

Beberapa persoalan yang dapat diajukan dalam makalah ini adalah sebagai berikut. Pertama,

Masih banyak p€ngawas yang belum memahami tugas pokok dan frrngsinya. Hat ini

disebabkan pengangkatan pengawas yang masih tertutup. Kemudian muncul pemahaman dan

pandangan bahwa pengawas hanyalah figur buangan atau hanya sekedar mengisi kekosongan

waktu menjelang masa pensiun @arnawi dan Mohammad Arifin dalarn Saiful,2018). Kedua,

Masih banyak supervisor yang belum memiliki komptensi penelitian dan pengembangan.

Misalnya lemampuan mereka melalrukan Penilitian Tindakan Kelas (PTK) masih belum

memadai. Masalah ini nampatnrya juga dihadapi di daerah lain seperti di Kabupaten Konawa

pada pengawas SMP seperti hasil studi Alimin, dkk (2018). Sementara kompetensi

kepribadian, supenisi akademik, supervisi manajerial, kompetensi sosial dan evaluasi

pendidikan sudah dimiliki.

Kedtra masalah pokok ini menurut penulis sairgat penting, karena menyangkut proses

sebelum menjadi penga\ryas dan saat menjadi pengawas. Problem rekurimen yang sifatnya

masih tertutup dan anggapan jabatan pengawas sebagai jabatan parkir adalah problem

pertama yang terjadi pada proses seseorang sebelum menjadi pengawas. Sedangkan masalah

kedua adalah menyangkut saat mer{adi p€ngawas yang dituntut memiliki kompetensi



profesional yang disaratkan oleh peraturan perundang-undangan. Makalah ini mencoba untuk

menjawab kedua masalah tersebut.

Kajian Pustaka

i. Kompetensi Profesional Pengawas

peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Standar

pengawas Sekolab/Madrasah berisi standar kualifikasi dan kompetensi pengawas

sekolah/madrasah. Standff kualifrkasi menjelaskan persyaratan akademik dan nonakademik

untuk diangkat menjadi pengawas sekolah. Standar kompetensi memuat seperangkat

kennampuan yang harus dimiliki dan dikuasai pengawas sekolah unttrk dapat melaksanakan

tugas pokok, firngsi dan tanggung jawabnya, yang terdiri atas enam (6) dimensi kompetensi

yang dikembangKan menjadi 36 kompetensi inti,yang terdiri dari:

1) Kompetensi KePribadian

Kompetensi kepribadian pengawas sekolah/madrasah adalah kernampuan pengawas

sekolah dalam menampilkan dirinya atau performance diri sebagai pribadi yang: (a)

bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas pokohya @) kreatif dalam bekerja dan

memecahkan masalah, (c) ingin tahu hal-hal baru tentang ilmu pengetahuan, teknologi

dan seni dan (d) memiliki motivasi kerja dan bisa memotivasi orang lain dalam bekerja.

2) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial pengawas sekolatr adalatr. kemampuan pengawas sekolah dalam

membina hubungan dengan berbagai pihak serta aktif dalam kegiatan organisasi profesi

pengawas (ApSf). Kompetensi sosial pengawils sekolah mengindikasikan dua

keterampilan yang harus dimiliki pengawas sekolah yalari : (a) berkomunikasi, dan (b)

bekerja dengan orang lain.

3) Kompetensi Supervisi Manajerial

Kompetensi supervisi manajerial adalah kemampuan pengawas sekolah dalam

melaksanakan pengawasao mana-jerial yakni menilai dan membina kepala sekolatr dan

tenaga kependidikan lain yang ada di sekolah dalam mempertinggi kualitas pengelolaan

dan administasi sekolah.

4) Kompetensi SuPervisi Akademik

Kompetensi supervisi akademik adalah kemampuan pengawas sekolatr dalam

melaksanakan pengawasan akade--mik yakni ryenilai dan membina guru dalam rangka

memper-t/nggi kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakannya agar berdampak

terhadap kualitas hasil belajar siswa- Kompetensi supervisi akademik intinya adalah

membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran.



5) Kompetensi Evaluasi Pendidikan

Kompetensi evaluasi pendidikan adalah kemampuan pengawas sekolah dalam k39iatan

mengumpulkan, mengolab, menafsirkan dan menyimpulkan data dan infonnasi untuk

menentukan tingkat keberhasilan pendidikan.

6) Kompetensi Penelitian dan Pengembangan

Kompetensi penelitian dan pengembangan adalah kemarnpuan pengawas sekolah dalam

merencanakan dan melaksanakan penelitian pendidikan/pengawasan serta menggunakan

hasil-hasilnya untuk kepentingan peningkatan mutu pendidikan.

2. Pengawos Pendidikan fasmoni

pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) mempunyai ruang lingk"p

yang membedakan dengan pembelajaran di jenjang lainnya. Ruang lingkup pembelajaran

meliputi tiga aspek terstuktur dalam kurikulum yang tersebar mulai kelas satu sampai kelas

enam, yang meliputi (Rukmana 2008):

a) pendidikan Jasmani. Pendidikan gerak yang bertujuan mengembangkan potensipotensi

aktifitas anak secara organik, neuromuscular, intelekfual dan emosional. Tugas yang

paling utama dalam menyeleaggarakan pendidikan jasmani adalah bagaimana membantu

para siswa untuk dapat menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan secara optimal

baik secara fisik, motorik, mental dan sosial.

b) pendidikan Kesehatan. Pendidikan yang membentuk dan mengembangkan pengetahuan

serta pandangan hidup sehat, serta dapat menerapkan prilaku hidup sehat dalam

kehidupan sehari-hari. Yang menjadi pusat perhatian pendidikan kesehatan adalah

bagaimana mengintegrasikan pengetahuan, sikap, nilai dan perbuatan nyata berkenaan

dengan pola hidup sehat sebagai pribadi dan warga masyarakat.

c) pendidikan Olahraga. Pendidikan gerak yang bertujurin mengembangkan kemampuan

gerak dasar cabang-cabang olahraga. Pendidikan olatraga merupakan proses pendidikan

yang mengarah pada pengenalan dan penguasaan keterampilan suatu cabang olahraga.

Kepengawasan pendidikan jasmani di sekolah dasar, paling tidak meliputi ketiga hal

tersebut di atas. Kepengawasan yang meliputi pendidikan jasmani, pendidikan kesehatan dan

pendidikan olah raga. Aspek-aspek kepengawasan dapat dibedakan ke dalam dua kelompok

besar, yaitu aspek penga\ rasEm ahademik dan manajerial. Seperti yang daitur oleh

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) yang menetapkan tugas pokok dan fungsi

pengawas sekolah. Tugas pokok dan fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

l) pengawasan Akademik. Pengawasan Akademik Pengawasan akademik merupakan

tugas pengawas sekolah yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas pembinaan,



1.3

pemantauan, penilaian, dan pembimbingan dan pelatihan profesional guru pada aspek

kompetensi guru dan tugas Pokok guru.

1.1 pembinaan. Pengertian Pembinaan pada pengawasan akademik merupakan

kegiatan pembimbingan yang dilakukan melalui bantuan profesional. Tujuan

pembinaan pada pengawasan akademik bertujuan untuk meningkatkan

kompetensi guru, yang meliputi kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan

profesional yang dibuktikan dengan meningkatnya kinerja guru.

l.Z pemantauan. Pemantauan pada pengawz$an ekademik adalah kegiatan

pengawasan Dengan mengetahui data dan informasi tentang pelaksanaan

kesesuaian dan ketercapaian standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi (S!,

standar proses, dan stardar penilaian dalam perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran. Tujuan Pemantauan bertujuan untuk: a) mengetahui

keterlaksanaan atau kesesuaian pelaksanaan/penyelenggaraan pendidikan

dengan rencana, program, dan/atau Standar Nasional Pendidikan serta b)

menemukan hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program.

penilaian. Penilaian terhadap guru oleh pengawas sekolah merupakan penilaian

kinerja guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolatr pada unsur

pernbelajaran (14 kompetensi guru mapel&elas, 17 kompetensi gtru BK, atau

12 kompetensi guru TIK). Kegiatan peniiaian pada pengawasan akademik

meliputi: a) penilaian kineda kepala sekolah pada unsur pembelajaran dan b)

verifikasi hasil penilaian kinerja guru yang telah dilaksanakan oleh kepala

sekolah dan/atau oleh guru yang ditunjuk. Tujuan Penilaian dilalukan untuk

memperoleh data kinerja guru dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolatr

pada unsur pembelajaran. Data kinerja guru dijadikan sebagai bahan

pertimbangan pembinaan berikutnya.

pembimbingan dan pelatihan. Pembimbingan dan pelatihan yang dilakukan

berupa kegiatan pengawasan dalam peningkatan kemampuan gurq

melaksanakan tugas pokok guru. Tujuan Pembimbingan dar pelatihan

dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi guru dalarn pembelajaran dan

memenuhi tuntutan pengembangan karier (abatan fungsional guru dan angka

kreditrrya melalui pengembangan keprgfesian berkelanjutan)

Pengawasan Manajerial. Pengawasan manajerial merupakan tugas pengawas

sekolah yeng meliputi kegiatan pembinaan, pemantauan, penilaian, serta

pembimbingan dal pelatihan profesional kepala sekolatr dan tenaga kependidikan

1.4
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2.3

lain pada aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang terkait langsung dengan

peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah dalam mend:kune terlaksananya

proses pembelajaran.

2.1 Pembinaan. Pembinaan pada pengawasan manajerial merupakan kegiatan

pembimbingan yang dilakukan melalui bantuan profesional kepada kepala

sekolah. Tujuan Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kompetensi

kepala sekolatr dan tenaga kependidikan yang dibuktikan dengan

meningkatnYa kinerja.

2.2 Pemantauan. Pemantauan pada pengawasan manajerial adalah kegiatan yang

bertujuan -,rntuk mengetahui keterlaksanaan dan/atau kesesuaian SNP dalam

penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan dan menemukan

harnbatan-hambatan dalam pelaksanaan program'

Penilaian. Penilaian terhadap kepala sekolah oleh pengawas sekolah

merupakan penilaian kinerja bagi kepala sekolah dalam pengelolaan

pendidikan pada satuan pendidikan. Perangkat penilaian yang digunakan

adalah sebagaimana telah diatur dalam Perrrendiknas Nomor 35 Tahun

2010, Buku Pedoman Pelaksanaan Kinerja Guru, Suplemen Buku 2,

dan/ atauketentuan peraturan perundangan lainnya. Tujuan Penilaian kincrja

kepala sekolah bertujuan untuk memperoleh data kinerja kepala sekolatr dan

kinerja sekolatr. Data kinerja kepala sekolatr tersebut digunakan sebagai

dasar pembinaan kepada kepala sekolatr dan sekolah yang bersangkutan pada

tahun-tahun berikutrYa.

pembimbingan dan Pelatihan. Pembimbingan dan pelatihan profesional.\

kepala sekolah merupakan pembimbingan berttrjuan untuk memenuhi

tuntutan pengetahuan dan keterampilan kepala sekolatr dan tenaga

kependidikan dalarn pengelolaan satuan pendidikan untuk keterlaksanaan

dan pemenuhan Delapan SNP (Standal Nasional Pendidikan)' Tujuan

Pembimbingan dan pelatihan profesional kepala sekolah bertujuan untuk

meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan tenaga kependidikan dalaut

pengdlolaan sekolah.

2.4
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Hasil Studi Sebelumnya

Salah satu ciri seseoftrng profesional adalah ia memeliki kompetensi memadai atas

pekerjaannya. Seorang pengawas sekolah harus memiliki beberapa kompetensi sesuai dengan

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No.12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah,

yaitu harus memiliki kompetensi pribadi, supervisi manajerial, supervisl akademik, evaluasi,

penelitian dan pengembangan serta kompetensi sosial. Hasil penelifi31 {imin, dkk (2018)

tentang kompetensi profesional pengawas SMP di Kabupaten Konawi menunjukkan adanya

kornpetensi penelitian dan pengembangan masih kurang maksimal.

Hasil penelitian penulis sebelumnya tahun 2017 (Sunamo,2017) berjudul "The

Contribution of Supervision Implementation and Work Motivation toward the Performance

of Elementary School Physical Education Teachers" menegaskan batrwa untuk meningkatkan

kinerja porrg&was pendidikan jasmani sekolah dasar dapat dilakukan melalui kegiatan

supervisi dan motivasi kerja. Kegiatan supervisi memberi kontribusi bagi peningkatan kinerja

pengawas pendidikan jasrnani di Kota Banjarmasin sebesar 72,27yo sedangkan motivasi kerja

memberikan kontribusi sebesar 81,7 6yo -

Dalam penelitian yang lain (Sunarno, 2019a) dengan judul "The Role of Supervision

and Moral Aspect towards Perforrnance: an Evaluation of Physical Education Teachers in

Indonesia" mengajukan faktor lain selain supervisi dalam rangka meningkatkan kinerja

pengawas pendidikan jasmani. Selain faktor supervisi, adalah faktor moral kerja. Faktor

supenisi dan moral kerja memberi pengaruh sebesar 76% terhadap kinerja pengawas

pendidikan jasmani.

Dede (2016) melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Supervisi Manajerial

Dan Akademik Pengawas Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam

Madrasah lbtidayah" di Kabupaten Pandeglang Jawa Barat. Hasil studi ini mengajukan

kesimpuian bahwa supervisi akademik dan manajerial berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. Optomimalisasi dan

maksimalisasi proses pembelajaran guru. Keberhasilan supervisi manajerial dan akademik

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif,

Solusi Meningkatkan Profesionalisme Peugawas Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar di

Kalimantan Selatan

Sebuah studi tentang komptensi profesional pengawas sekolatr yang dilakukan oleh

Alimin, dkk (2018) menunjukkan batrwa ada dua fakto utama yang harus diperhatikan dalam

upaya untuk meningkatkan profesionalisme pengawas pendidikan di sekolalr, yaitu faktor

intemal (individual) dan faktor ekstemal. Faktor individual bisa berupa persepsi, motivasi,



dan kemampuan yang dimiliki. Faktor eksternal bisa berupa kondisi gaji, sekolah, hubungan

dengan rekan kerja dan lainnYa.

Oleh karena ihl penulis mengajukan beberapa solusi untuk menjawab persoalan yang

diajukan dalam meningkatkan profesionalsme pengawas pendidikan jasmani SD di

:

Kalimantan Selatan.

1) Masalah Eksternal: Rekruitmcn yang Tertfiup

pengawas adalah jabatan karir, artinya memiliki jenjang tertentu untuk mencapainya,

bukan sekedar tempat memberhentikan seseorang dalam sebuah proses pencapaian karir.

penuiis pernah melakgkan penelitian (Sunarno, 2ol9) dengan judul "Transparasni Rekrutnen

Supervisor pendiciikan Jasmani Pada Sekolah Dasar Di Kota Baqiarbaru". Salah satu

kesimpulan penelitian tersebut adalah Persoalan transparansi menjadi catatan penting dan

utama bagi para responden. Meski secara hukum tidak melanggar, ftlmun proses rekrutmen

dan seleksi hendaknya transparan sejak awal, sejak kebutuharU kriteria dan syarat

diumumkan. Dernikian pula mengenai hasil dari setiap tahapan proses rekrutnen. Memang,

bagi pemerintah dan calon peserta seleksi pengawas apa yang disebut transparansi bisa

berbed.g oleh karena itu di masa mendatang, soal transparansi harus masuk dalam aturan

pernerintah yang ada secara rinci.

Hal utama untuk mengatasi masalah sistem rekruitnen tertutup L'd adalah sebagai

berikut:

a) Mengubah cara pondang terhadap proses relruitmen pengswas pendidikan jasmani.

profesionalisme pengawas pendidikan jasmani adalah sebuah proses yang bergerak

maju, j{a nada tingkat awal, dasar sudah tidak memenuhi syarat, maka selanjutnya tidak

akan bisa tercapai. Jika syarat dasar sebagai individu sudatr tidak memenuhi persyaratan,

maka dia tidak bisa melanjutkan pada jenjang berikutnya" yaitu kompetensi dasar

pekerjaan sebagai pengawas. Cara pandanga ini perlu ditekankan, k*rususnya bagi para

pejawabat yang berwenang dalam melakukan proses rekrutmen pengawas pendidikan.

Cara pandang yang melihat jabatan pengawas sebagai tempat memarkir seseorang atau

sekedar tempat pernbuangan adalah kesalahan awal yang mendasar dalam rangka upaya

peningkatan profesionalisme pengawas pendidikan jasmani SD di Kalimantan Selatan.

Gambar berikut adalah petunjuk bahwa rekruifinen pengawas adalah proses membentuk

masa depan pendidikan (yang bergerak maju)'

59



Melahtlan relquitmen dengan sistem terbuka. Pola rekruitnen yang terjadi seringkali

seolah-olah terbuka, namun faktanya masih banyak hal diputuskan dalam kondisi

tertutup. Hal penting yang perlu dibuka adalah pemenuhan persyaratan para peserta

rekruitmen, baik sisi administrasi, hasil tes tulis, wawancara dan sebagatnya. Ini penting

menjamin proses yang jujur dan adil bagi semuapeserta'

Melibatlcan para pihakyang kompeten.lJnh*.mendapatkan pengawas yang profesional

pemerintah bisa menggandeng pihak-pihak lain melakukan proses rekruitnen. Misalnya

untuk uji kompetensi supervisi melibatkan para atrli di bidang supervisi.

2) Masalah Internal: Kurang Memcnuhi Kompetensi Penelitian dan Pengembangan

Kurangnya kompetensi profesi dalam hal penelitian dan pengembangan bisa diajukan

beberapa solusi sebagai berikut:

a) pendiditran dan pelatihan. Para pengawas harus secara rutin, teriadwal dan terarah diberi

pendidikan dan pelatihan khusus mengenai kornpetensi penelitian dan pengembangan- Hal

ini pemah penulis lakukan pada kepala sekolah (Sunarno,dkk .,2020). Bahwa pendidikan

dan pelatihan mampu meningkatkan kompetensi kepala sekolah. Studi tersebut melakukan

tes sebelum pendidikan dan setelah pendidikan. Diketahui terdapat perbedaan signifikan,

kep.ala sekolah sebelum mendapat pendidikan dan pelatihan dan setelah mendapat

pendidikan dan pelatihan. Hal ini bisa diterapkan pada para pengawas.

b) Memperbanyak pengowas dalam kegiatan masyarakat dan dijadikan sorarut penelitian

don pengembangan. Peran pengawas pendidikan jasmani tidak hanya di sekolah semata- Ia

harus mampu memiliki kompetensi yang layak diterjunkan membantu masyarakat.

Sebagaimana hasil penelitian penulis dan Fatchul Mu'in (2020) dengan judul "The role of

physical education supervisor in maintaining traditional games in South Kalimantan".

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perzm pengawas pendidikan jasrnani di masyarakat

. dapat sebagai koordinator, konsultan, pimpinan, dan evaluator. lni karena mereka

memiliki tanggung jawab iangsung dalam melaksarrakan pembelajaran pendidikan jasmani

di sekolah. Namun peran pengawas dalam permainan peradaban tradisional di Kalimantan

Selatan masih kurang. Guru penjas kebanyakan terlibat dalam permainan peradaban

tradisional di Kalimantan Selatan melalui pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah

b)

c)



masing-masing. Dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan tradisional kemasyarakatan"

kemarnpuan pengawas untrft mengembangkau pendidikan jasmani sangat terbuka luas.

c) penggunaan tebtologi fnformii Saat ini masyarakat sudah memasuki era digitial.

Apalagi dalam kondisi pandemi, pembelajaran le.bih banyak dilakukan melalui daring.

para pengar*,as pendidikan jasmani harus memiliki kemarnpuan mengriasai teknologi

informasi. Penulis (Sunarno, 2019c,) dalam tulisannya berjudul *The Challege of

physical Education Supervision in Industrial Revolution 4.0." menegaskan bahwa

penggunaan teknologi informasi bagiparupengawas sangat penting dalam era revolusi

industri 4.0. Para pengawas bisa menggunakan berbagai aplikasi yang tersedia guna

membantu tugas-tugas kepengawasa. Sehingga kompetensi mereka tidak didahului

oleh para guru pendidikan jasmani yang sudah menguasai teknologi infomrasi.

d) Meningkatftsn motivasi dan morat kerja- Pengawas yang selama ini dianggap sebagai

jabatan parkir, maka perlu ditingkatkan motivasi dan moral kerjanya. Ini sangat

penting. Seperti penulis sudah teliti bahwa dua faktor tersebut sangat efektif dalam

meningkatkan kinerja para pengawas pendidikan jasmani. Penulis (Sunarno, 2019a)

dalam "The role of supervision and moral aspect towards perfor-mance: An evaluation

of physical education teachers in tndonesia'' menyimpulkan bahwa moral kerja para

guru penjas yang meningkat akan meningkatkan kinerja mereka. Hasil studi ini dapat

diterpakan pada pengawas penjas. Demikian pula motivasi kerja seperti dalam

penelitian penulis (Sunarno, 2017) dengan judul "The Contribution of Supervision

Implementation and Work Motivation toward the Performance of Elementary School

physical Education Teachers" menegaskan bahwa motivasi kerja dapat meningkatkan

kinerja grrru penjas. Hal ini bisa diterapkan pada para pengawas penjas.

Kesimpulan

Semua pihak, baik pejaba! guru kepala sekolah dan pengawas pendidikan sepakat

bahwa peran pengavras pendidikan jasmani di sekolah dasar sangat penting. Tugas mereka

adalah membantu para guru, kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan

jasmani. Mereka juga sepakat batrwa peningkatan profesionalisme pengawas pendidikan

sangat penting. Namun fbkta yang ditemui di lapangan terdapat masalah yang bersifat

ekstemal dan internal. Masalah eksternal adalah soal rekruituen pengawas yang tertutup.

Sedangkan masalah internal dari para pengawas adalah menyangkut kurangnya kompetensi

penelitian dan pengembangan. Dari pembahasan sebelumnya penulis mengajukan beberapa
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solusi untuk meningkatkan pfofesionalisme pengawas pendidikan jasmani sekolah dasar di

Kalimantan Selatan.

1) Untuk mengatasi masalah rekruitrnen yang tertutup diajukan beberapa solusi, yaitu: a)

mengubah cara pandang terhadap proses rekruitmen dari yang tertutup menjadi terbuka"

juga cara pandang terhadap jabatan pengawas dari jabatan parkir, menjadi jabatan karir,

b) membuat sistem rekruitmen yang terbuka, c) melibatkan pihak-pihak yang

berkompeten.

2) IIntuk mengatasi masalah internal kurangnya kompetensi penelitian dan pengembangan,

penulis mengajukan beberapa solusi, yaitu: a) membe.rikan pendidikan dan pelatihan

terhadap para pengawas khususnya kompetensi penelitian dan pengembilgm' b)

melibatkan pengawas dalam kegiatan masyarakat sebagai saftma mengembangkan dii{, c)

penggunaan teknologi inforrnasi, dan d) memberikan motivasi dan moral kerja yang kuat

untuk peningkatan kompetensi para pengawas'
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Abstrak

Tulisan irii bertujuan untuk mengkaji mengenai dinamlka pelaksanaan pengawasan

pendidikan jasmani sekolah dasar (SD) di Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan

studi deskriptif kuantitatif yang diikuti oleh 46 responden pengawas, guru dan kepala sekolah

di Kalimantan Selatan. Hasil penelitian ini mengajukan kesimpulan bahwa dinamika

pelaksanaan tuga^s pengawa$m pendidikan jasmani SD di Kalimantan Selatan belum

maksimal. Hal ini diketahui ruta-rata persentase responden melalcukan tugasnya masih di

bawatr 50%. Sehingga perlu penguatan pemahaman dan pelaksan&m. Oleh karena itu

monitoring terhadap pengawuls dalam menajalankan tugasnya perlu ditingkatkan lagi.

Latar Belakang

Membahas mengenai kualitas pendidikan ticlak akan pernah habis sampai kapanpun.

Kualitas pendidikan akan dituntut mengikuti kondisi jaman dan perkembangannya. Demikian

pula pelaksanaan tugas supervisi pendidikan jasmani di Sekolatr Dasar juga akan terus

menjadi bahan penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Apa yang saat ini

dianggap sudah berkualitas, bisa jadi nanti sudatr dianggap usang dan sebalinya. Oleh karena

itu tulisan ini merupakan upaya sebagai proses mematrami dinamika pelaksanaan supervisi

pendidikan jasamani yang terus menerus mengelami perubatran dan dinamika di dalamnya.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis terhadap fakta pelaksanaan supervisi

pendidikan jasmani di sekolah dasar di Kalimantan Selatan memunculkan beberapa

informasi. pertama bahwa tidak semua pengawas pendidikan jasmani di sekolah dasar di

Kalimantan mampu memahami tugasnya dalam supervisi baik pendidikan dan manajerial.

Sebab tugas pengawas tidak hanya berkaitan dengan pemebalajaran, tetapi juga menyangkut

tugas manajerial. Kedua bahwa dalam pelaksanaan tugas pengawas pendidikan jasmani

menemui berbagai kendala di lapangan, sehingga berbagai aspek pengawasan pendidikan

jasmani ada yang dilaksanakan dengan baik dan tidak baik'
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Tulisan ini berusaha untuk menggali dinamika pelaksanaan pengawasan pendidikan

jasamani sekolah dasar di Kaiimantan berdasarkan tugas dan fungsi pokoknya dengan

*"-fomrkan aspek-aspek di dalamnya sehingga dapat diketahui pelaksanaan frrgas dan

fungsi tersebut secara menyeluruh.

Supenisi Pendidikan Jasmani ;

Supervisi merupakan istilah yang digunakan dalam banyak bidang kehidupan,

termasuk bidang keilmuwan. Pengertian supervisi secara spesifft akan mengikuti bidang

keilmuwan yang menjadi basis penggunanya. Dalam bidang pendidikan, supervisi merniliki

pengertian seperti yang disampaikan oleh Kimball Wiles, dalam Maryono (2011) yang

menyatakan bahwa "Super-tision is assistance in the development of a better teaching-

learning situation". Supervisi adalah proses bantuan untuk meningkatkan situasi belajar

mengajar agar tebih baik. Pengertian ini menunjukkan bahwa supervisi adalah proses

bantuan, bimbingan dan atau pembinaan supervisor kepada guru untuk memperbaiki proses

pembelajaran. Dalam pengertian ini dapat dipahami bahwa situasi belajar yang lebih baik

merupakan tujua-n utama adarrya supervisi pendidikan. Hal tersebut bertujuan pada

pencapaian prestasi akademik peserta belajar yang lebih baik.

Beberapa sarjana mengajtrkan definisi strpervisi pendidikan dengan menekankan pada

aspek-aspek tertentu, seperti Kimball Willes. Supervisi merupakan sebuah aktivitas

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya

dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Purwanto, 1995). Hal ini seperti yang

ditegaskan oleh Muslim (2010) supervisi sebagai pembinaan yang diberikan kepada seluruh

staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuannya untuk meningkatkan

kemampuan situasi belajar-megajar yang lebih baik. Dengan demikian supervisi dutujukan

untuk menciptakan dan meningkatkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik. Dari kedua

pengertian ini, supervisi pendidikan tidak hanya menyangkut tugas guru dalam rnembentuk

situasi belajar, tetapi pegawai sekolatr lainnya juga turut serta dalam membuat situasi belajar

menjadi lebih baik. Kesemuanya itu dibuhrhkan melalui pelaksanaan tugas mereka masing-

masing yang efektif,

Berbagai definisi supervisi pendidikan dapat disimpulkan meliputi berbagai aspek.

Seperti yang disarnpaikan oleh Soetisna bahwa secara spesifik progr€m supervisi meliputi (1)

membantu guru secara individu dan secara kelompok dalam memecahkan masalah

pengajaran; (2) rnengkoordinasikan seluruh rsatra pengajaran menjadi perilaku edukatif yang

terintegrasi dengan baik; (3) menyelenggarakan program latihan yang berkesinambungan

bagi guru-guru; (4) mengu-sahakan alat-alat yang bennutu dan mencukupi bagi



pembelajaran; (5) membangkitkan dan memotivasi kegairahan guru yang kuat untuk

mencapai prestasi kerja yang maksimal; (6) membangun hubungan yang baik dan kerjasama
*antara 

sekolalr, lembaga sosial dan instansi terkait serta masyarakat. Pekerjaan supervisi

bukanlah suatu pckerjaan untuk menginspeksi gunl melainkan untuk memberikan dorongan

dan bantuao, karena guru memerlukan bantuan langsung dari ahlinya untuk memperbaiki

pengajaran.

pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) mempunyai ruang lingk"p

yang rnembedakan dengan pembelajaran di jenjang lainnya. Ruang lingkup pembelajaran

meliputi tiga aspek terstrukhr dalam kurikulum yang tersebar mulai kelas satu sarnpai kelas

enam, yang meliputi (Rukmanq 2008):

a) pendidikan Jasmani. Pendidikan gerak yang bertujuan mengembangkan

potensipotensi aktifitas anak secara organik, ner:romuscular, intelektual dan

emosional. Tugas yang paling utama dalam menyelenggarakan pendidikan jasmani

adalah bagaimana membantu para siswa untuk dapat menjalani proses pertumbuhan

dan perkembangan secara optimal baik secara fisik, motorik, mental dan sosial.

b) pendidikan Kesehatan. Pendidikan yang membentuk dan mengembangkan

pengetahuan serta pandangan hidup sehat, serta dapat menerapkan prilaku hidup

sehat dalam kehidupan sehari-hari. Yang menjadi pusat perhatian pendidikan

kesehatan adalah bagaimana mengintegrasikan pengetahuan, sikap, nilai dan

perbuatan nyata berkenaan dengan pola hidup sehat sebagai pribadi dan warga

masyarakat.

c) pendidikan Olahraga. Pendidikan gerak yang bertujuan mengembangkan

kemampuan gerak dasar cabang-cabang olahraga. Pendidikan olahraga merupakan

proses pendidikan yang mengaratr pada pengenalan dan penguasaan keterampilan

suatu cabang olahraga.

Sementara Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2006) menjabarkan

ruaog lingkup matapelajaran Pendidikan Jasmani meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

l) Perrnainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, pennainan. eksplorasi gerak,

keterampilan lokomotor non-lokomotor,dan manipulatif, atletik, kasti, rounders,

kippers, sepak bola bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis,

dan beladid, serta aktivitas lainnya

Z) Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh komponen kebugaran

jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya
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3) Aktivigs senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,

ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya

4) Aktivitas ritnik meiiputi: gerak bebas, setram pagi, SKJ, dan senam aerobic serta

aktivitas lainnYa

5) Aktivitas air rneliputi: pennainan di afu, keselamatan air, keterauipilan bergerak di air,

dan renang serta aktivitas lainnya

6) pendidikan luar kelas, meliputi: pikniklkaryawisata, pengenalan lingkungan,

berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung

7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari,

khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan

yang sehat, memilih makanan dan minuman yang seha! mencegah dan merawat

cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K

dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit masuk ke

dalam semua asPek.

Tugas Supervisor

Tugas dan tanggung jawab supervisi pendidikan bukan hanya sebagai pengawas atas

proses pembelajaran di sekolah, namun lebih luas dari itu. Ametembun (2007) menjelaskan

bahwa tugas dan tanggungf awab supervisor yaitu:

1) Ikut memantau perencanaan progftm sekolatr jangka panjang, menengah dan jangka

pendek serta mengatur skedul kegiatan rutin'

2) Memotivasi para guru untuk meningkatkan kualitas professional baik melalui

pelatihan dan pendidikan tambahan'

3) Meningkatkan mutu kompetensi profesional guru dalam perencanaan, pelaksanaan

dan evaluasi pembelajaran di kelas, sehingga mampu mengupayakan peningkatan dan

pemerataan mutu pendidikan di sekolah'

4) Memonitor pelaksanaan program pelayanan supervisi akademik klinis yang berkaitan

. dengan pembelajaran yang efektif.

5) Mengembangkan silabus dan melakukan Analisis Materi Pelajaran (AMP)' Program

Tahunan (Prota), satuan Pelajaran (sP) dan Rencana Pembelajaran (RP).

6) Mengupayakan lokakarya, symposium dan sejenisnya atas dasar inovasi manajdmen

kelas, dan manajemen pembelajaran efektif'.

7) Ikut merumuskan model manajemen berbasis madrasatr, pembe-lajaran yang variatif

dan memi-kirkan alat-alat peragapraktek pem belajaran'
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g) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran kabupaten/kota

dan sejenisnya secara kooperatif.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) telah menetapkan tugas pokok dan

fungsi pengawas sekolah. Tugas pokok dan fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

1) pengawasan Akade.mik. Pengawasan Akademik Pengawasan akademik merupakan

tugas pengawas sekolah yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas pembinaan,

pemantauan, penilaian, dan pembimbingan dan pelatihan profesional guru pada

aspek kompetensi guru dan tugas pokok guru'

l.l pembinaan. Pengertian Pembinaan pada pengawasrul akademik merupakan

kegiatan pembimbingan yang dilalokan melalui bantuan profesional. Tujuan

pembinaan pada pengawas€ul akademik bertujuan untuk meningkatkan

kompetensi gwu, yang meliputi kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan

profesional yang dibuktikan dengan meningkatnya kinerja guru.

1.2 pemantauan. Pemantauan pada pengawasan akademik adalah kegiatair

pengawasan Dengan mengetahui data dan informasi tentang pelaksanaan

kesesuaian dan ketercapaian standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi (SI),

standar proses, dan standar penilaian dalam perencanaum dan pelaksanaan

pembelajaran. Tujuan Pemantauan bertujuan untuk: a) rnengetahui

keterlaksanaan atau kesesuaian pelaksanaan/penyelenggaraan pendidikan

dengan rencanq program, dan/atau Standar Nasional Pendidikan serta b)

menemukan hambatan-hambatan dalarn pelaksanaan program.

1.3 penilaian. Penilaian terhadap guru oleh pengawas sekolah merupakan penilaian

kineda guru yang diberi tugas tambatran sebagai kepala sekolah pada unsur

pembelajaran (14 kompetensi guru mapel,&elas, 17 kompetensi guru BK, atau

12 kompetensi guru TIK). Kegiatan penilaian pada pengawasarl akademik

meliputi: a) penilaian kinerja kepala sekolah pada unsur pembelajaran dan b)

verifikasi hasil penilaian kineda guru yang telali dilaksanakan oleh kepala

sekolah dan/atau oleh guru yang ditunjuk. Tujuan Penilaian dilalnrkan untuk

memperoleh data kinerja guru dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolah

pada unsur pembelajaran. Data kinerja guru dijadikan se$agai bahan

pertirnbangan pembinaan berikuftya' -

1.4 pembim,bingan dan pelatihan. Pembimbingan dan pelatihan yang dilakukan

berupa kegiatan pengawasan dalam peningkatan kemampuan guru

melaksanakan tugas pokok guru. Tujuan Pembimbingan dan pelatihan



2)

dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran dan

memenuhi tuntutan pengembangan karier (abatan flrngsional guru dan angka

kreditnya melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan)

Pengawasan Manajerial. Pengawasan manajerial merupakan fugas pengawas

sekolatr yang meliputi kegiatan pembinaan, pemantauafq penilaian, serta

pembimbingan dan pelatihan profesional kepala sekolah dan tenaga kependidikan

lain pada aspek pengelolaan dan administrasi sekoiah yang terkait langstrng dengan

peningkatan efisiensi dan efeltivitas sekolah dalam mendukung terlaksananya

proses pembelajaran.

2.1 Pembinaan. Pembinaan pada pengawasan manajerial merupakan kegiatan

pembimbingan yang dilalcukan melalui bantuan profesional kepada kepala

sekolah. Tujuan Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan komp€tensi kepala

sekolah dan tenaga kependidikan yang dibuktikan dengan meningkatnya

kinerja.

2.2 pemantauart Pemantauan pada pengawasan manajerial adalah kegiatan yang

bertgjuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan/atau kesesuaian SNP dalam

penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan dan menemukan

hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program'

2.3 penilaian. Penilaian terhadap kepala sekolah oleh pengawas sekolah merupakan

penilaian kinerja bagi kepala sekolatr dalam pengelolaan pendidikan pada satuan

pendidikan. Perangkat penilaian yang digunakan adalah sebagaimana telah

diatur dalam Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010, Buku Pedoman Pelaksanaan

Kinerja Guru, Suplemen Buku 2, danlatau ketentuan peraturan perundangan

lainnya- Tujuan Penilaian kinerja kepala sekolah bertujuan untuk memperoleh

data kinerja kepala sekolah dan kinerja sekolah. Data kinefa kepala sekolatr

tersebut digunakan sebagai dasar pembinaan kepada kepala sekolatr dan sekolah

yang bersanglrutan pada tahun-tahun berikutrya.

2.4 pembimbingan dan Pelatihan. Pembimbingan dan pelatihan profesional kepala

sekolah merupakan pembimbingan bertujuan untuk memenuhi tuntutan

pengetahuan dan keterampilan kepala sekolah dan tenaga kependidikan dalam

pengelolaan sahran pendidikan untuk keterlaksanaan dan pemenuhan Delapan

,SNp (Standar Nasional Pendidikan). Tujuan Pembimbingan dan pelatihan

profesional kepala sekolah bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepala

sekolatr dan tenaga kependidikan dalam pengelolaan sekolah.



Studi Sebelumnya

Beberapa studi sebelumnya dapat diajukan dalam tulisan ini, yang menggambarkan

pelaksanaan supervisi pendidikan. Dibyantoro (2017) melalnrkan studi tentang manajemen

supervisi akademik pada guru penjas di SMK Sewon Kabupaten Bantul- Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik ini diperoleh data bahwa daJi26 aspek

pelaksanaan terdapat satu aspek yang beLtrm terlaksarra, yaitu aspek pengembangan instrumen

observasi. Hal lainnya yang dapat diajukan adalah bahwa hambatan yang muncul dalam

pelaksanaan supervisi akademik akhirnya dapat dikelompokkan ke dalam hambatan yang

berasal dari guru, kepala sekolah, pengawas dan sarana pmsarana.

Sulfa dkk. (2016) melalcukan studi dengan judul "Evaluasi Kinerja Pengawas

Sekolah Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Di Kabupaten Bombana", yang

mengajukan beberapa temuan. Bahwa kegagalan pelaksanaan supervisi disebabkan,

diantaranya adalah kinerja pengawas sekolah tidak didukung dengan ketersediaan sarana dan

prasarana serta dana operasional yang masih sangat minim, dan kebanyakan para pengawas

hanya sebatas memeriksa kelengkapan administrasi dan peny.r.sunan perangkat pembelajaran

guru, sangat jarang dilakukan kunjungan kelas. Temuan iainnya adalah supervisi manajerial

baik kepa,ta kepala sekoiah maupun kepada tenaga kependidikan (tata usaha) sangat jarang

dilakukan batrkan ada beberapa sekolah yang tidak pernah sama sekali mendapatkan binaan

dari pengawas sekolah dalam hal supervisi administrasi'

Metode Penelitian

Tulisan ini didasarkan pada tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian Kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2012) yaitu metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian' analisis

data bersifat kuantitatiflstatistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan. Mentgut Sugiyono (2012) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan

, untuk mengetatrui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa

membuat perbandingan, ataumenghubungkan dengan variabel yang lain.

penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan NovemBer s/d Desennber 2019 di

Kalimantan Selatan. Sampel penelitian ini akan rnengambil sampel untuk setiap kabupaten

sebanyak 2 orang, sehingga diperoleh 36 pengawas penjas SD se-Kalimantan Selatan.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif karena

dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang



diwakilinya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

1) Data primer. Merupakan datayangdiperoleh secara langsung dari objek yang diteliti.

, Menurut Sugiyono (2012) yang menyatakan bahwa sumber prirner adalah sumber

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh

dari kuesioner Yang dilakukan.

2) Data Sekunder. Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono Q0l2) adalah

sumber datzyangtidak langsung memberikan data kepada pengumpul dat4 misalnya

lewat orang lain atau lewat dokumen'

Tulisan ini akan mengkaji tentang tugas pengawas pendidikan jasmani di Sekolah

Dasar Kalimantan Selatan.

Hasil penelitian: Dinamika Pelaksanaan Tugas Supervisor Pendidikdn Jasmani

penelitian ini akan mengkaji tentang pelaksanaan tugas pengawas pendidikan jasmani

SD se-Kaliman.,an Selatan. Tugas pokok dan fungsi pengawas dalam penelitian ini adalah

variabel utamanya. Kemudian variabel ini dibagi ke dalam dua kelompok sub variabel, yaitu

tugas dan fungsi pengawasrul akademik dan manajerial. Responden yang terlibat penelitian

adalah pengawas dan guru pendidikan jasmani di Kalimantan Selatan sebanyak 46 orang

mewakili kabupaten yang ada. Setelah beberapa hari dilaksanakan pengisian kuisioner oleh

responden datanya diolatr dengan software untuk mengetahui gambaran/deskripsi dari

masing-masing sub variabel tersebut.

Pengawasan Akademik .

Berdasakan hasil olah data yang dilalrukan dihasilkan beberapa temuan sebagai

berikut:

Tabel l. Pelaksanaan Pengawasan Akademik Pendidikan Jasmani SD

NO ITEM JAWABAN PERSEN

1 Pembinaan Penyusunan Rencana

Pembelaiaran

Sering 46,65

2 Pembinaan Media Pembelaj aran Kadang-
Kadane

36,96

J Menasehati Perilaku Sosial Serine 30,43

4 Pembinaan Kompetensi Profesional Serine 34,78

5 Memantau Hasil Studi Siswa Sering 39,13

5 Memantau Kurikulum Pembelaj aryit Sering 41.30

7 Memantau Proses Pembelaj aran Sering 36.96

8 Memantau Standar Penilaian Guru Sering 39.13

9 Penilaian Tugas Guru Serins 36,96
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10 Penilaian Tugas Lain Ikdang-
Kadans

36,96

11 Bimbinean Kepada Guru Serine 43,48

t2 Bimbingan Kepada Yang Belum
Profesional

Kadang-
Kadane

41,30

Hasil ini menunjukkan bahwa banyak aspek yang dalam pengawisan akademik

pendidikan jasmani sekolah dasar di Kalimantan Selatan masih belum maksimal. Hal ini

dilihat dari persentase jawaban responden yang menyatakan seringnya pelaksanaan tugas

pengawasan akademik. Lebih dari separoh respon justru memberikan jawaban tidak dalam

kategori sering. Hal ini berarti masih banyat- pengawas pendidikan jasmani yang

melaksanakan tugasnya dalam pengawa$n akademik tidak maksimal. Misalnya dalam aspek

kelimq yaitu memantau hasil studi sisw4 hanya 39,10 yang menyatakan sering memantau

hasil studi siswa. Inti tentu kondisi yang kurang bagus. Bukankah tujuan dari pengawasan

adalah hasil studi siswa melalui penciptaan situasi pembelajaran yang baik? Jika hasil studi

siswa tidak dipantau bagaimana bisa disebut melaksanakan tugas pengawasan akademik

secara maksimal? Ini adalah temuan-tennuan penelitian yang bisa dihasilkan. Banyak aspek

yang dapat diungkap sesuai hasil olah data yang diperoleh'

Pengawasan Manajerial

Berdasakan hasil olah data yang dilalcukan dihasilkan beberapa temuan sebagai

berikut:

Tabel2. Pelaksanaan Pengawasan Manajaerial Pendidikan Jasmani SD

NO ITEM JAWABAII PERSEN

I Pembinaan TenagaNon Guru u Kadang-
kadane

41,30

2 Pembinaan Terhadap Kepala Sekolah Selalu 32.61

3 Memantau Standff Pembiayaan Serine 26.09

4 Memantau Standar Porses Serine 32.61

5 Memantau Standar Pendidik Penjas Serine 39,13

6 Memantau Standar Proses Pembelaj aran Serine 32.61

7 Memantau Standar Pengelolaan Penj as Serine 39,13

8 Memantau Standff Penilaian Kadang-
kadane

34,78

9 Memantau Standar Kelulusan Serine 32.61

10 Memantau Standar Sarana dan.
Prasarana

Kadang-
kadane

30,43

11 Membant, r Solusi Pembelaj aran Serine 45,65

t2 Menilai Kinerja Kepala Sekolah Terkait
Penias

Selalu 30,43

13 Menilai Prestasi Penias Sering 28.26

t4 Membimbine Kepala Sekolah Serine 30.43
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15 Memberi Pelatihan Kepala Sekolah Kadang-
kadane

41,30

t6 Memberi Bimbinean Profesiorral Sering 43.48.

17 Memberi Pelatihan Profesional Kepala
Sekolah

Kadang-
kadane

34,78

Harnpir sama dengan pelaksanaan pengawasan akademik, maka pengawasan

manajerial juga dilaksanakan kurang rnaksimal. Hal ini dilihat dari rata-rata persentase yang

muncul dalam tabel 2 di atas. Pelaksanaan aspek-aspek pengawasan manajerial pendidikan

jasmani SD di Kalimantan Seiatan dilaksanakan di bawah standar. Misalnya aspek ke-13

dimana tugas penga'was pendidikan jasmali adalah menilai prestasi penjas di sekolah yang

diawasi. Yang sering melalcukan tugas ini hanya 28,26 pengawas penjas SD di Kalimantan.

Sisanya sekiatar 72Yo pengawas tidak sering, bisa kadang-kadang atau malah tidak sama

sekali. Jumlah persentase dalam tabel.2 tersebut adalah yang paling banyak muncul, sisanya

terbagi ke dalam empat kategori lainnya (dalam penelitian menggunaka lima kategori).

Temuan penelitian tersebut merupakan bentuk dinamika pelaksanaan tugas

pengawasan pendidikan jasmani SD di Kalimantan Selatan. Tidak semua aspek

kepengawasan dilaksana-kan secara maksimal. Demikian pula tidak semrumya dilaksanakan

secara merata. Ada yang dilaksanakan cukup bagus, ada yang tidak bagus.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulan sebagai berikut bahwa pelaksanaan pengawasan

pendidikan jasmani SD di Kalimantan berjalan kurang maksimal. Hal ini tercermin dalam

beberapa aspek yang mendapatkan respon kurang dari 50% menyatakan sering melalflrkan

aspek pengawasan yang menjadi tugasnya. '
Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi pemahaman para pengawas serta aspek

pelaksanaan tugasnya. Monitoring pelaksanaan pengawa$m pendidikan jasmani SD di

Kalimantan Selatan perlu ditingkatkan sehingga para pengawas betul-betul menjalankan

tugasnya sesuai aturan yang berlaku.
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